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Oleh 





Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan sosial emosional anak melalui 
pemanfaatan media audio Permata Nusantara di TK Negeri 2 Yogyakarta.  
Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (Classroom 
Action Research). Subjek dalam penelitian ini anak usia dini kelas B5 dan 
berjumlah 18 anak. Metode pengumpulan data yang digunakan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Instrumen pengumpulan data pada pedoman 
observasi dan pedoman wawancara. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif. 
Indikator keberhasilan jika sosial emosional yang memperoleh nilai KKM ≥ 76%. 
Kemampuan sosial emosional dapat ditingkatkan dengan media audio 
pembelajaran permainan tradisonal anak nusantara (PERMATA NUSANTARA) 
dengan menggunakan langkah-langkah penelitian yaitu perencanaan, tindakan, 
pengamatan, dan refleksi. Hasil didapatkan dari pra tindakan kemampuan sosial 
emosional 53,3% (kurang) kemudian meningkat menjadi 78,1% (baik) pada siklus 
I dan meningkat menjadi 96,8% (baik) pada siklus II. 
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A. Latar Belakang Masalah 
  Pendidikan anak usia dini diperuntukan bagi anak usia 0-6 tahun. Undang-
Undang No. 20 tahun 2003 tentang sisdiknas menyatakan bahwa  pendidikan anak 
usia dini merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak 
lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Oleh karena itu pendidikan pada anak usia dini lebih menekankan pada 
pertumbuhan dan perkembangan fisik, kecerdasan, sosio emosional, bahasa dan 
komunikasi. Guna mendukung pertumbuhan dan perkembangannya perlu ada  
upaya untuk menstimulasi, membimbing, dan mengasuh anak agar dapat tumbuh 
dan berkembang sesuai tahapan usianya. 
  Media audio pembelajaran merupakan media penunjang dalam kegiatan 
belajar mengajar. Pemanfaatan media audio pembelajaran dalam kegiatan belajar 
mengajar merupakan  upaya untuk menstimulus anak usia dini agar dapat tumbuh 
dan berkembang secara baik. Salah satu media audio pembelajaran yang dapat 
dimanfaatkan yaitu media audio pembelajaran permainan anak nusantara (Permata 
Nusantara) yang dikembangkan oleh Balai Pengembangan Media Radio 
Pendidikan Kemdikbud Yogyakarta. Media audio pembelajaran untuk PAUD ini 
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dikembangkan melalui proses pengembangan ADDIE yaitu analysis (analisis), 
design (desain), development (pengembangan), implementation (implementasi), 
dan evaluation (evaluasi). 
Permata Nusantara ini merupakan model audio pembelajaran yang 
dikembangkan untuk mengenalkan permainan tradisional yang ada di wilayah 
nusantara. Model Media Audio “Permainan Tradisional Anak Nusantara” 
disingkat Permata Nusantara adalah model media pembelajaran berbasis audio 
yang mengembangkan sikap, pengetahuan, dan ketrampilan anak TK/PAUD pada 
aspek bahasa, kognitif, seni, dan sosial-emosional anak. Media audio ini memuat 
materi yang mengungkapkan berbagai permainan tradisional anak dari penjuru 
Nusantara yang disajikan melalui cerita, lagu, dan permainan. Media audio ini 
adalah sarana/media penunjang yang dapat dimanfaatkan guru PAUD/TK sebagai 
media alternatif dalam mengenalkan keragaman budaya nusantara yang pada 
dasarnya memiliki banyak kemiripan. Media audio ini juga dapat dijadikan 
referensi sumber belajar bagi anak dan guru TK/PAUD mengenai berbagai 
permainan tradisional anak nusantara yang mengadopsi prinsip bermain sambil 
belajar. Media audio Permata Nusantara dapat disajikan dengan media handphone 
dan MP3/MP4 Player serta komputer/laptop dengan software Winamp dan 
Windows Media Player. 
Berdasarkan hasil observasi di TK Negeri 2 Yogyakarta Oktober 2016, 
peneliti mendapatkan berbagai macam informasi mengenai pertumbuhan dan 
perkembangan fisik, kecerdasan, sosial emosional, bahasa dan komunikasi pada 
anak usia dini kelas B usia 5-6 tahun. Untuk pertumbuhan dan perkembangan 
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merupakan suatu hal yang berkesinambungan. Pertumbuhan anak kelas B usia 5-6 
tahun sudah baik karena kondisi fisik tumbuh dengan sempurna (tinggi badan, 
fungsi tubuh, berat badan). Demikian pula dengan perkembangan yang 
menunjukkan hasil signifikan. Kecerdasan anak dalam memecahkan masalah 
seperti menyelesaikan permasalahan sehari-hari, berfikir simbolik (mengenal, 
menyebutkan, menggunakan konsep bilangan, mengenal huruf) didapati hasil 
yang bagus. Aspek bahasa dan komunikasi seperti kemampuan memahami cerita, 
kemampuan bertanya, menjawab pertanyaan, komunikasi lisan sudah sepenuhnya 
dikuasai anak-anak. Namun pada aspek sosial emosional anak masih perlu 
ditingkatkan. Hal tersebut dapat dilihat dari perkembangan dan hasil pembelajaran 
sosial emosional anak. Ada perilaku yang menunjukkan anak masih mau menang 
sendiri dan cepat marah, hal ini terlihat saat anak sedang bermain bersama tidak 
mau mengalah untuk bergantian dengan temannya. 
Selain itu masih ada kemampuan sosial emosional anak yang perlu 
ditingkatkan seperti anak yang belum bisa mengendalikan emosi saat anak 
mendapatkan hasil belajar yang bagus maka anak terlalu bangga dan 
memperlihatkan pada temannya, anak yang tidak mau membantu teman ketika ada 
teman yang sedang membereskan mainan, dan ada anak yang tidak mau berbagi 
meminjamkan alat tulisnya kepada temannya.  
Selain hasil perkembangan sosial emosional yang telah diperoleh di atas, 
dalam proses pembelajaran guru menjelaskan pada anak dengan gambar yang 
kurang jelas untuk dilihat semua anak. Setiap proses pembelajaran guru hanya 
menggunakan media berbasis cetak seperti lembar yang berupa gambar, dan 
4 
 
media tersebut cenderung membuat anak kurang memperhatikan penjelasan guru. 
Media yang digunakan kurang bervariasi dan kurang menarik minat anak dalam 
pembelajaran sosial emosional. Salah satu bukti kurang tertariknya anak dalam 
pembelajaran yaitu anak mengganggu teman lain dan asyik bermain sendiri. 
Padahal dalam pembelajaran ini diperlukan perhatian anak saat guru 
menjelaskan. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
sebagaimana telah diuraikan di atas maka peneliti berkolaborasi dengan guru TK 
Negeri 2 Yogyakarta kelas B5 yaitu Ibu Mujilah, S.Pd.AUD. pada tanggal 24 
Oktober 2016 menyatakan bahwa untuk meningkatkan kemampuan sosial 
emosional pada anak usia dini 5-6 tahun di TK Negeri 2 Yogyakarta dengan 
menggunakan media yang dapat menarik perhatian anak. Media yang akan 
digunakan dalam proses pembelajaran yaitu media audio pembelajaran.  
Alasan utama peneliti memilih media audio untuk pemanfaatan ini adalah 
untuk menguji sejauh mana peran media audio yang hanya menggunakan indera 
pendengaran ini masih bisa membantu pembelajaran di sekolah, mengingat saat 
ini banyak media pembelajaran  yang lebih menarik seperti video pembelajaran, 
multimedia dan televisi. 
Berdasarkan uraian di atas, untuk meningkatkan sosial emosional langkah 
yang ditempuh antara lain dengan memperbaiki kegiatan pembelajaran yang 
selama ini berlangsung dengan menciptakan kegiatan belajar mengajar yang lebih 
interaktif dengan menggunakan media audio pembelajaran  dengan judul 
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“Pemanfaatan Media Audio Pembelajaran Permainan Tradisional Anak 
Nusantara (PERMATA NUSANTARA) untuk Meningkatkan Sosial Emosional 
Anak Usia Dini di TK Negeri 2 Yogyakarta”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas yang telah disampaikan, dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut : 
1. Metode yang digunakan dalam proses pembelajaran sosial emosional kurang 
bervariasi. 
2. Media yang digunakan untuk pembelajaran masih menggunakan bahan cetak 
berupa gambar dan tulisan. 
3. Kemampuan sosial emosional anak usia dini belum berkembang. 
4. Media audio jarang digunakan dalam proses pembelajaran peningkatan sosial 
emosional anak usia dini. 
 
C. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya permasalahan dalam penelitian maka penelitian ini 
dibatasi pada identifikasi nomor 3 dan 4 yaitu kemampuan sosial emosional anak 
usia dini belum berkembang dan media audio jarang digunakan alam proses 
pembelajaran. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti memanfaatkan media 
audio pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan sosial emosional anak usia 
dini di TK Negeri 2 Yogyakarta. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, dan batasan masalah, maka masalah 
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana meningkatkan 
kemampuan Sosial Emosional Anak Usia Dini melalui Media Audio 
Pembelajaran Permainan Tradisonal Anak Nusantara (Permata Nusantara) di TK 
Negeri 2 Yogyakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan sosial emosional anak usia 
dini melalui pemanfaatan media audio pembelajaran Permaianan Tradisonal Anak 
Nusantara (Permata Nusantara) di TK Negeri 2 Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Hasil Penelitian 
Penelitian ini bermanfaat bagi : 
1. Sekolah 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk memperbaiki pelaksanaan 
pembelajaran khususnya aspek sosial emosional anak agar menjadi lebih 
baik dikemudian hari. 
2. Guru 
Dengan memanfaatkan media audio PERMATA NUSANTARA pada proses 






Memberikan pengetahuan dan wawasan kepada mahasiswa bagaimana cara 
pemanfaatan media audio pembelajaran dimana termasuk dalam lima bidang 
garapan Teknologi Pendidikan. 
 
G. Definisi Istilah 
1. Kemampuan sosial emosional dalam penelitian ini merujuk pada  pendapat M 
Ramli (2005: 208) yaitu sosial emosional anak usia dini merupakan suatu 
proses belajar anak bagaimana berinteraksi dengan orang lain sesuai dengan 
aturan social yang ada, dan anak lebih mampu mengendalikan perasaan-
perasaannya sesuai dengan kemampuan mengidentifikasi dan 
mengungkapkan perasaan tersebut. Dalam penelitian ini sosial emosional 
yang dimaksud pada bidang perkembangan menunjukkan sikap toleran, sikap 
percaya diri, kedisiplinan, tanggung jawab, rendah hati, dan mengenal emosi 
diri beserta emosi orang lain. Adapun indikator keberhasilan dalam 
kemampuan sosial emosional ini adalah dapat menunjukkan sikap toleran ke 
sesama teman, mempunyai sikap percaya diri, berdisiplin dalam kehidupan, 
memiliki perilaku yang dapat menyesuaikan diri, mempunyai sikap tanggung 
jawab, menunjukkan sikap rendah hati, dan dapat mengenal emosi diri sendiri 
beserta orang lain. Dalam penilaiannya anak mempraktikkan permainan yang 
ada dalam media audio dimana terdapat pembelajaran mengenai sosial 
emosional. Cara pengambilan data pada penelitian ini yaitu melaui observasi 
dan dokumentasi dalam kegiatan pembelajaran. 
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2. Media audio pembelajaran merupakan salah satu media yang dapat 
mengembangkan sosial emosional anak. Media audio pembelajaran dalam 
penelitian ini mempunyai tema PERMATA NUSANTARA. Salah satu 
keunggulannya adalah melestarikan permainan tradisionaldi Indonesia kepada 
generasi muda yaitu anak usia dini. Media audio pembelajaran merupakan 
media satu arah dengan menggunakan indera pendengaran, dimana akan 
meningkatkan konsentrasi anak dalam menerima materi yang ada di dalam 
media tersebut. Kemudian media ini sangat mudah digunakan, dapat diputar 
secara berulang-ulang dan tidak banyak membutuhkan biaya dalam 






A. Pengertian dan Karakteristik Belajar Anak Usia Dini 
1. Pengertian Anak Usia Dini 
Anak usia dini adalah seorang anak yang usianya belum memasuki 
suatu lembaga pendidikan formal seperti sekolah dasar (SD) dan biasanya 
mereka tetap tinggal di rumah atau mengikuti kegiatan dalam benntuk 
berbagai lembaga pendidikan pra-sekolah, seperti kelompok bermain, taman 
kanak-kanak, atau taman penitipan anak. Anak usia dini adalah anak yang 
berusia 0-8 tahun. Sedangkan pada hakekatnya anak usia dini (Augusta, 
2012) adalah individu yang unik dimana memiliki pola pertumbuhan dan 
perkembangan dalam aspek fisik, kognitif, sosial emosional, kreativitas, 
bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai dengan tahapan yang sedang 
dilalui oleh anak tersebut. Berbagai penelitian menyimpulkan bahwa anak 
usia dini adalah anak yang berusia 0-8 tahun yang sedang dalam tahap 
pertumbuhan dan perkembangan, baik fisik maupun mental. 
Definisi lain menyebutkan bahwa anak usia dini yaitu anak dengan 
usia 4-6 tahun dimana anak telah memasuki jenjang prasekolah. Anak pada 
usia tersebut mengalami perubahan pada fase kehidupan sebelumnya. Masa 
anak usia dini sering disebut dengan “golden age” atau masa emas. Pada 
masa ini hampir seluruh potensi anak mengalami masa peka untuk tumbuh 
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dan berkembang secara tepat dan hebat. Perkembangan setiap anak tidak 
sama karena setiap individu memiliki perkembangan yang berbeda. 
Patmonodewo, S. (2003). 
Jalal (Tadkiroatun Musfiroh, 2005: 1) menyatakan bahwa anak usia 
dini adalah anak usia 0-6 tahun; yakni anak menyelesaikan masa kanak-
kanak, sedangkan menurut Beichler danSnowman (Soemiarti Padmonodewo, 
2005: 44-45) anak usia dini adalah anak yang berusia antara 3-6 tahun. Dari 
berbagai definisi tersebut dapat ditegaskan bahwa anak usia dini adalah anak 
yang berusia 0-6 tahun yang sedang berada pada tahap pertumbuhan dan 
perkembangan, baik fisik maupun mental. Dalam penelitian ini anak usia dini 
yang diteliti yaitu pada kisaran umur 5-6 tahun yang sedang berada pada 
kelompok TK B. 
Taman kanak-kanak sebagai salah satu bentuk pendidikan prasekolah 
yang ada di jalur pendidikan yang memberikan layanan bagi anak usia dini 
hingga memasuki tahapan pendidikan dasar. Patmonodewo (2003) 
menyebutkan “anak prasekolah adalah mereka yang berusia antara 3-6 tahun. 
Mereka biasanya mengikuti program prasekolah. Sedangkan di Indonesia, 
umumnya mereka mengikuti program tempat penitipan anak (3 bulan – 5 
tahun) dan kelompok bermain (usia 3 tahun), sedangkan pada usia 4-6 tahun 
biasanya mereka mengikuti program taman kanak-kanak”. Pendidikan pada 
taman kanak-kanak diarahkan untuk mengembangkan potensi anak 
semaksimal mungkin sesuai dengan tahapan perkembangan anak melalui 
kegiatan bermain sambil belajar. Selain itu, taman kanak-kanak diharapkan 
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juga berusaha untuk mengembangkan segi kepribadian anak dalam rangka 
menjembatani pendidikan dalam keluarga ke pendidikan dalam lingkungan 
sekolah. Karena pada tahapan ini, anak tidak lagi berkumpul dan bergaul 
bersama keluarga dirumah namun sudah berkumpul bersama dengan figur 
baru yaitu guru dan teman sebayanya. Anak harus dibimbing untuk 
memperoleh keterampilan sosial yang berhubungan dengan emosional. 
Anak usia dini merupakan manusia kecil yang memiliki potensi yang 
masih harus dikembangkan. Anak usia dini memiliki karakteristik tertentu 
yang khas dan tidak sama dengan orang dewasa serta akan berkembang 
menjadi manusia dewasa seutuhnya (Sofiah Hartati, 2005:7). Oleh karena itu 
anak usia dini membutuhkan bimbingan dari orang dewasa agar potensi yang 
dimiliki oleh anak dapat berkembang secara maksimal sehingga anak akan 
tumbuh dan berkembang menjadi individu yang berkualitas dengan potensi 
yang dimiliki anak. 
2. Karakteristik Perkembangan Anak Usia Dini 
Masa usia dini merupakan masa ketika anak memiliki berbagai 
kekhasan dalam bertingkah laku. Bentuk tubuhnya yang mungil dan tingkah 
lakunya yang lucu, membuat orang dewasa merasa senang, gemas, dan 
terkesan. Namun, terkadang juga membuat orang dewasa merasa kesal, jika 
tingkah laku anak berlebihan dan tidak bisa dikendalikan. 
Segala bentuk aktivitas atau tingkah laku yang ditunjukkan seorang 
anak pada dasarnya merupakan fitrah. Sebab, masa usia dini adalah masa 
perkembangan dan pertumbuhan yang akan membentuk kepribadiannya 
12 
 
ketika dewasa. Seorang anak belum mengerti apakah yang ia lakukan itu 
berbahaya atau tidak, bermanfaat atau merugikan, serta benar maupun salah. 
Hal terpenting bagi mereka ialah merasa senang dan nyaman dalam 
melakukannya. Oleh karena itu, sudah menjadi tugas orang tua ataupun 
pendidikan untuk membimbing dan mengarahkan anaknya dalam beraktivitas 
supaya yang dilakukannya tersebut dapat bermanfaat bagi dirinya sehingga 
nanti dapat membentuk kepribadian yang baik. Sigmund Freud memberikan 
suatu ungkapan “Child is father of man” artinya anak adalah ayah dari 
manusia. Maksudnya adalah masa anak sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan kepribadian masa dewasa seseorang. 
Melihat ungkapan Freud diatas, menunjukkan bahwa perkembangan 
anak sejak kecil akan berpengaruh ketika anak tersebut dewasa. Pengalaman-
pengalaman yang diperoleh anak secara tidak langsung akan tertanam pada 
diri seorang anak. Untuk itu, sebagai orang tau dan pendidik wajib mengerti 
karakteristik-karakteristik anak usia dini, supaya segala bentuk perkembangan 
anak dapat terpantau dengan baik. 
Anak usia dini memiliki ciri kepribadian yang unik dan berbeda 
dengan orang dewasa, oleh karena itu pada masa anak usia dini merupakan 
masa yang penting untuk mengembangkan semua aspek perkembangan anak. 
Menurut Rusdinal (2005: 21), anak usia dini memiliki sifat suka meniru tanpa 
mempertimbangkan kemampuan yang ada padanya selain itu anak usia dini 
mempunyai sikap jujur yang menunjukkan kepolosan seorang anak, hal ini 
didorong oleh rasa ingin tahu dan ingin mencoba sesuatu yang diminati dan 
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kadang muncul secara spontan. Oleh karena itu dalam penelitian ini untuk 
mengembangkan aspek sosial emosional anak dalam proses pembelajaran 
dengan cara memberikan contoh pada anak dengan harapan kemampuan 
sosial emosional anak dapat berkembang dengan cara anak mencontoh 
perbuatan yang telah diberikan oleh guru melalui media audio pembelajaran 
permainan tradisional anak nusantara sesuai dengan ciri anak usia dini yang 
aktif dan energik dan mempunyai daya fantasi tinggi. 
Kartini Kartono (Ernawulan Syaodih, 2005: 13) menyatakan bahwa 
anak usia dini memiliki beberapa ciri khas yaitu bersifat egosentris naif, 
mempunyai relasi sosial dengan benda-benda dan manusia yang bersifat 
sederhana dan primitif, kesatuan jasmani dan rohani yang hampir-hampir 
tidak terpisahkan sebagai satu totalitas, dan sikap hidup yang fisiognomis. 
Beberapa ciri tersebut, dalam penelitian yang dimaksud adalah anak 
mempunyai relasi sosial terhadap orang lain yang ada dilingkungannya. Ciri 
yang dimiliki oleh anak maka relasi sosial yang dimiliki oleh anak perlu 
dikembangkan agar anak lebih peka terhadap orang lain yang ada 
dilingkungannya. Proses pembelajaran relasi sosial termasuk dalam 
kemampuan sosial emosional. Melalui pembelajaran sosial emosional relasi 
sosial anak dapat dikembangkan melalui pembelajaran dengan memberikan 
contoh pada anak dengan perbuatan yang seharusnya ia lakukan terhadap 
lingkungannya. 
Selain ciri diatas, berikut ini adalah beberapa karakteristik anak usia 
dini menurut berbagai pendapat. 
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a. Unik, yaitu sifat anak itu berbeda satu dengan lainnya. Anak memiliki 
bawaan, minat, kapabilitas, dan latar belakang kehidupan masing-
masing. 
b. Egosentris, yaitu anak lebih cenderung melihat dan memahami sesuatu 
dari sudut pandang dan kepentingannya sendiri. Bagi anak sesuatu itu 
penting sepanjang hal tersebut terkait dengan dirinya. 
c. Aktif dan energik, yaitu anak lazimnya senang melakukan berbagai 
aktivitas. Selama terjaga dari tidur, anak seolah-olah tidak pernah lelah, 
tidak pernah bosan, dan tidak pernah berhenti dari aktivitas. Terlebih 
lagi bila anak dihadapkan pada suatu kegiatan yang baru dan 
menantang. 
d. Rasa ingin tahu yang kuat dan antusias terhadap banyak hal. Yaitu, 
anak cenderung memperhatikan, membicarakan dan mempertanyakan 
berbagai hal yang sempat dilihat dan didengarnya, terutama terhadap 
hal-hal yang baru. 
e. Eksploratif dan berjiwa petualang, yaitu anak terdorong oleh rasa ingin 
tahu yang kuat dan senang menjelajah, mencoba, dan mempelajari hal-
hal yang baru. 
f.    Spontan, yaitu perilaku yang ditampilkan anak umumnya relatif asli dan 
tidak ditutup-tutupi sehingga merefleksikan apa yang ada dalam 
perasaan dan pikirannya. 
g. Senang dan kaya dengan fantasi, yaitu anak senang dengan hal-hal yang 
imajinatif. Anak tidak saja senang dengan cerita-cerita khayal yang 
15 
 
disampikan oleh orang lain, tetapi ia sendiri juga senang bercerita 
dengan orang lain. 
h. Masih mudah frustasi, yaitu anak masih mudah kecewa bila 
menghadapi sesatu yang tidak memuaskan. Ia mudah menangis dan 
marah bila keinginannya tidak terpenuhi. 
i.     Masih kurang pertimbangan dalam melakukan sesuatu, yaitu anak 
belum memiliki pertimbangan yang matang, termasuk berkenaan 
dengan hal-hal yang membahayakannya.  
j.      Daya perhatian yang pendek, yaitu anak lazimnya memiliki daya 
perhatian yang pendek, kecuali terhadap hal-hal yang secara intrinsik 
menarik dan menyenangkan. 
k. Bergairah untuk belajar dan banyak belajar dari pengalaman, yaitu anak 
senang melakukan berbagai aktivitas yang menyebabkan terjadinya 
perubahan tingkah laku pada dirinya. 
l.      Semakin menunjukkan minat terhadap teman, yaitu anak mulai 
menunjukkan untuk bekerja  sama dan berhubungan dengan teman-
temannya. Hal ini beriringan dengan bertambahnya usia dan 
perkembangan yang dimiliki oleh anak. 
Selain karakteristik-karakteristik tersebut, karakteristik lain yang tidak 
kalah penting dan patut dipahami oleh setiap orang tua maupun pendidik ialah 
anak suka meniru dan bermain. Kedua karakteristik ini sangat dominan 
mempengarui perkembangan anak usia dini. Suka meniru maksudnya apa 
yang anak lihat dari seseorang dan sangat mengesankan bagi dirinya sehingga 
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anak akan meniru dan melakukan sebagaimana yang ia lihat. Meskipun apa 
yang ia lihat tersebut tidak bermanfaat bagi dirinya, dan bahkan anak tidak 
mengerti apakah itu baik atau buruk. Yang diketahui anak ialah bahwa yang 
ia lihat tersebut sangat berkesan bagi dirinya sehingga ia berusaha untuk 
menirunya. 
Sedangkan anak suka bermain, maksudnya setiap anak usia dini 
merupakan usianya bermain. Artinya, anak akan mengisi hidup-hidup dalam 
kesehariannya dengan bermain. Oleh karena itu, dalam konteks ini, orang tua 
maupun pendidik harus mengisi keseharian belajar anak dengan aktivitas 
bermain. Dengan dasar inilah mucul istilah belajar sambil bermain atau 
bermain sambil belajar. Hal ini menunjukkan bahwa bermain erat kaitannya 
dengan anak-anak. 
Ada juga karakteristik anak usia dini yaitu anak sebagai makhluk 
sosial. Sebagai makhluk sosial tidak bisa hidup sendiri dan membutuhkan 
bantuan orang lain. Untuk mengembangkan karakteristik anak sebagai 
makhluk sosial dibutuhkan stimulus agar karakteristik sebagai makhluk sosial 
dapat berkembang dengan baik. Salah satunya cara mengembangkan 
karakteristik tersebut yaitu melalui pembelajaran. Karakteristik anak sebagai 
makhluk sosial ini terdapat pada aspek pembelajaran di sekolah, yaitu 
terdapat pada aspek sosial emosional. Dalam mengembangkan aspek ini 
diperlukan contoh yang ada dilingkungan sekitar anak karena anak usia dini 
cenderung mencontoh suatu hal dari orang lain. Bentuk kegiatan sebagai 
makhluk sosial yang sesuai dengan indikator pada aspek sosial emosional 
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yaitu mau meminjamkan miliknya, mau berbagi dengan teman dan saling 
membantu sesama teman. Dalam mengembangkan aspek tersebut dan tujuan 
pembelajaran dapat tercapai diperlukan pengetahuan atau penjelasan-
penjelasan pada anak agar perkembangan anak dapat berkembang dengan 
baik dan sesuai dengan tingkat perkembangannya. 
B. Pengembangan Aspek Sosial Emosional Anak Usia Dini 
1. Standar Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini 
Dalam konteks sosial emosi, emosi cenderung mendorong aktivitas 
sosial seseorang. Kompetensi sosial ditentukan oleh kompetensi emosi 
seseorang. Seseorang dengan kecerdasan emosional yang tinggi cenderung 
menjadi pribadi yang kompeten secara sosial. Goleman (2006) menyatakan 
bahwa kematangan emosi seseorang anak merupakan kunci keberhasilan 
dalam menjalin hubungan sosialnya. Kecakapan tersebut merupakan faktor 
utama dalam menunjang keberhasilan dalam pergaulan. Goleman (2006) juga 
menyebutkan bahwa salah satu kunci kecakapan sosial adalah seberapa baik 
atau buruk seseorang mengungkapkan perasaanya. 
Sehingga dapat diketahui bahwa perkembangan emosi sangat 
berpengaruh besar terhadap perkembangan sosial anak. Interaksi sosial 
membutuhkan keterampilan khusus yang didorong oleh kondisi emosi anak 
seperti motivasi, empati dan menyelesaikan konflik. Anak yang dapat 
mengendalikan diri dan mudah menunjukkan empati dan kasih sayang akan 
mudah bersosialisasi dengan orang disekitarnya. 
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Dalam Peraturan Menteri Nomor 137 Tahun 2014 Bab IV pasal 10 
ayat 6 standar pendidikan anak usia dini sudah dibuat standar mengenai 
tingkat pencapaian perkembangan anak usia dini. 
Tabel 1. Tingkat pencapaian perkembangan sosial emosional anak. 
Tingkat Pencapaian Perkembangan 





2. Rasa tanggung 
jawab untuk diri 
sendiri & orang lain 
 
 
3. Perilaku Prososial 
a) Memperlihatkan kemampuan diri 
b) Mengenal perasaan sendiri & 
mengendalikan diri 
c) Mampu menyesuaikan diri dengan 
orang lain. 
a) Kemampuan mengethui hak-haknya 
b) Menaati aturan 
c) Mengatur diri sendiri 
d) Bertanggung jawab atas perilakunya 
untuk kebaikan sesama 
a) Kemampuan bermain dengan teman 
sebaya 
b) Memahami perasaan, merespon, 
berbagi dan menghargai hak dan 
pendapat orang lain 
c) Bersikap kooperatif, toleran, dan 
berperilaku sopan 
 
Peraturan Menteri Nomor 137 tahun 2014 Bab IV pasal 10 ayat 6 
tentang tingkat pencapaian perkembangan sosial emosional anak usia dini 
dijadikan acuan dalam membuat standar penilaian penelitian yang dibuat 
peneliti berjumlah 7 butir yaitu : 
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a. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri,  
b. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap taat terhadap aturan 
sehari-hari untuk melatih kedisiplinan,  
c. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap menghargai dan toleran 
kepada orang lain,  
d. Memiliki perilaku yang dapat menyesuaikan diri,  
e. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap tanggung jawab, 
f.    Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap rendah hati dan santun 
kepada orang tua, pendidik dan teman,  
g. Mengenal emosi diri dan orang lain dan menunjukkan reaksi emosi 
secara wajar. 
2. Pengembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini 
a. Pengertian Pengembangan Sosial Emosional 
Perkembangan sosial merupakan perkembangan tingkah laku pada 
anak dimana anak diminta untuk menyesuaikan diri dengan aturan yang 
berlaku dalam lingkungan masyarakat. Dengan kata lain, perkembangan 
sosial merupakan proses belajar anak dalam menyesuaikan diri dengan 
norma, moral dan tradisi dalam sebuah kelompok (Yahro, 2009). Piaget 
menunjukkan adanya sifat egosentris yang tinggi pada anak karena anak 
belum dapat memahami perbedaan perspektif pikiran orang lain (Suyanto, 
2005). Pada tahapan ini anak hanya mementingkan dirinya sendiri dan 
belum mampu bersosialisasi secara baik dengan orang lain. Anak belum 
mengerti bahwa lingkungan memiliki cara pandang yang berbeda dengan 
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dirinya (Suyanto, 2005). Anak masih melakukan segala sesuatu demi 
dirinya sendiri bukan untuk orang lain. 
Awal perkembangan sosial pada anak tumbuh dari hubungan anak 
dengan orang tua atau pengasuh di rumah terutama anggota keluarganya. 
Anak mulai bermain bersama orang lain yaitu keluarganya. Tanpa disadari 
anak mulai belajar berinteraksi dengan orang diluar dirinya sendiri yaitu 
dengan orang-orang disekitarnya. Interaksi sosial kemudian diperluas, 
tidak hanya dengan keluarga dalam rumah namun mulai berinteraksi 
dengan tetangga dan tahapan selanjutnya ke sekolah. 
Perkembangan sosial anak sangat dipengaruhi oleh proses 
perlakuan atau bimbingan orang tua terhadap anak dalam mengenalkan 
berbagai aspek kehidupan sosial atau norma dalam masyarakat. Proses ini 
biasanya disebut dengan sosialisasi. Tingkah laku sosialisasi adalah 
sesuatu yang dipelajari, bukan sekedar hasil dari kematangan. 
Perkembangan sosial anak diperoleh selain dari proses kematangan juga 
melalui kesempatan belajar dari respons terhadap tingkah laku. 
Perkembangan sosial mulai agak komplek ketika anak menginjak 
usia 4 tahun dimana anak mulai memasuki ranah pendidikan yang paling 
dasar yaitu taman kanak-kanak (Rahman, 2002). Pada masa ini anak 
belajar bersama teman-teman diluar rumah. Anak sudah mulai bermain 
bersama teman sebaya (cooperative play), Vygotsky dan Bandura 
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menyebutnya dengan teori belajar sosial melalui perkembangan 
kognitifnya. 
Anak usia TK (4-6 tahun) perkembangan sosial sudah mulai 
berjalan. Hal ini tampak dari kemampuan mereka dalam melakukan 
kegiatan secara berkelompok. Kegiatan bersama berbentuk seperti sebuah 
permainan. Tanda-tanda perkembangan pada tahap ini adalah: (1) Anak 
mulai mengetahui aturan-aturan, baik di lingkungan keluarga maupun 
dalam lingkungan bermain, (2) Sedikit demi sedikit anak sudah mulai 
tunduk pada peraturan, (3) Anak mulai menyadari hak atau kepentingan 
orang lain, dan (4) Anak mulai dapat bermain bersama anak-anak lain, 
atau teman sebaya (per group). 
Pada sisi sosial emosional, kegiatan bermain melatih anak dalam 
memahami perasaan teman lainnya. Konflik dalam interaksi keduanya 
akan membantu anak dalam memahami bahwa orang selain dirinya yaitu 
temannya memiliki cara pandang yang berbeda dari dirinya.  
Sosial emosional anak usia dini mempunyai beberapa aspek yang 
sangat esensial yang perlu dikembangkan, aspek tersebut meliputi 
perkembangan emosi dan hubungan pertemanan, perkembangan identitas 
diri, perkembangan kesadaran identitas jenis kelamin, serta perkembangan 
moral (Conny R. Semiawan, 2000: 149). 
Perkembangan sosial anak diperoleh dari kematangan dan 
kesempatan belajar dari berbagai respons lingkungan terhadap anak. 
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Perkembangan sosial yang optimal diperoleh dari respons sosial yang 
sehat dan kesempatan yang diberikan kepada anak untuk mengembangkan 
konsep diri yang positif. Melalui kegiatan bermain, anak dapat 
mengembangkan minat dan sikapnya terhadap orang lain. Sebaliknya, 
aktivitas yang terlalu banyak didominasi oleh guru akan menghambat 
perkembangan sosial emosi anak. 
Santrock (2007) mendefinisikan emosi sebagai perasaan atau afeksi 
yang timbul ketika seseorang berada dalam suatu keadaan yang dianggap 
penting oleh individu tersebut. Emosi diwakilkan oleh perilaku yang 
mengekspresikan kenyamanan atau ketidaknyamanan terhadap keadaan 
atau interaksi yang sedang dialami. Emosi dapat berbentuk rasa senang, 
takut, marah, dan sebagainya. 
Karaktristik emosi pada anak berbeda dengan karakteristik yang 
terjadi pada orang dewasa, dimana karekteristik emosi pada anak itu antara 
lain; (1) Berlangsung singkat dan berakhir tiba-tiba; (2) Terlihat lebih 
hebat atau kuat; (3) Bersifat sementara atau dangkal; (4) Lebih sering 
terjadi; (5) Dapat diketahui dengan jelas dari tingkah lakunya, dan (6) 
Reaksi mencerminkan individualitas. 
Emosi dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu, emosi positif 
maupun negatif. Santrock mengungkapkan bahwa emosi dipengaruhi oleh 
dasar biologis dan juga pengalaman masa lalu. Terutama ekspresi wajah 
dari emosi, disini dituliskan bahwa emosi dasar seperti bahagia, terkejut, 
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marah, dan takut memiliki ekspresi wajah yang sama pada budaya yang 
berbeda. 
Emosi memiliki peranan yang sangat penting dalam perkembangan 
anak, baik pada usia prasekolah maupun pada tahap-tahap perkembangan 
selanjutnya, karena memiliki pengaruh terhadap perilaku anak. Woolfson 
menyebutkan bahwa anak memiliki kebutuhan emosional, seperti ingin 
dicintai, dihargai, rasa aman, merasa kompeten dan mengoptimalkan 
kompetensinya. 
Pada usia prasekolah anak-anak belajar menguasai dan 
mengekspresikan emosi. Pada usia enam tahun anak-anak memahami 
konsep emosi yang lebih kompleks, seperti kecemburuan, kebanggaan, 
kesedihan dan kehilangan, tetapi anak-anak masih memiliki kesulitan di 
dalam menafsirkan emosi orang lain. Pada tahapan ini anak memerlukan 
pengalaman pengaturan emosi, yang mencakup kapasitas untuk 
mengontrol dan mengarahkan ekspresi emosional, serta menjaga perilaku 
yang terorganisir ketika munculnya emosi-emosi yang kuat dan untuk 
dibimbing oleh pengalaman emosional. Seluruh kapasitas ini berkembang 
secara signifikan selama masa prasekolah dan beberapa diantaranya 
tampak dari meningkatnya kemampuan anak dalam mentoleransi frustasi. 
Kemampuan untuk mentoleransi frustasi ini, yang merupakan 
upaya anak untuk menghindari amarah dalam situasi frustasi yang 
membuat emosi tidak terkontrol dan perilaku menjadi tidak terorganisir. 
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Anak-anak tampak meningkat kemampuannya dalam mentoleransi frustasi 
ketika diminta melakukan sesuatu yang berlawanan dengan keinginan 
mereka. Mereka juga mulai belajar bagaimana menegosiasikan konflik 
tersebut. 
Kemampuan untuk menunjukkan kontrol diri terhadap emosi akan 
menjadi anugerah yang dilematis bagi anak apabila anak tidak mampu 
menyesuaikan levelnya terhadap situasi tertentu. Pada beberapa situasi 
anak diharapkan mampu menahan diri, tetapi pada situasi yang lain anak-
anak dapat berperilaku impulsif dan ekspresif seperti yang mereka 
inginkan. Intinya, anak pra sekolah diharapkan mampu untuk 
mengekspresikan emosinya dengan baik dan tanpa merugikan orang lain, 
serta dapat pula mulai belajar melakukan regulasi emosi. 
Santrock (2007) perkembangan emosi pada masa kanak-kanak 
awal ditandai dengan munculnya emosi evaluatif yang disadari rasa 
bangga, malu, dan rasa bersalah, dimana kemunculan emosi ini 
menunjukkan bahwa anak sudah mulai memahami dan menggunakan 
peraturan dan norma sosial untuk menilai perilaku mereka. Berikut 
penjelasan dari tiga emosi tersebut: 
1. Rasa bangga. Perasaan ini akan muncul ketika anak merasakan 
kesenang setelah sukses melakukan perilaku tertentu. Rasa bangga 
sering diasosiasikan dengan pencapaian suatu tujuan tertentu.  
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2. Malu. Perasaan ini muncul ketika anak menganggap dirinya tidak 
mampu memenuhi standar atau target tertentu. Anak yang sedang 
malu sering kali berharap mereka bisa bersembunyi atau menghilang 
dari situasi tersebut. Secara fisik anak akan terlihat mengerut seolah-
olah ingin menghindar dari tatapan orang lain. Dan biasanya rasa malu 
lebih disebabkan oleh interpretasi individu terhadap kejadian tertentu.  
3. Rasa bersalah. Rasa ini akan muncul ketika anak menilai perilakunya 
sebagai sebuah kegagalan. Dan dalam mengekspresikan perasaan ini 
biasa anak terlihat seperti melakukan gerakan-gerakan tertentu seakan 
berusaha memperbaiki kegagalan mereka. 
Terdapat beberapa hal penting dalam perkembangan emosional 
anak yang perlu dipahami: 
1. Usia berpengaruh pada perbedaan perkembangan emosi 
2. Perubahan ekspresi wajah terhadap emosi 
3. Menunjukkan emosi yang kompleks  
4. Bahasa tubuh 
5. Suara dan kata 
6. Representasi simbolik 
7. Pengetahuan emosi 
8. Perubahan usia dalam regulasi emosi 
9. Respons pada perasaan lainnya 
10. Ikatan emosional dengan yang lain 
11. Tahap-tahap perkembangan emosional 
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Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa sosial emosional 
anak usia dini merupakan suatu proses belajar anak bagaimana berinteraksi 
dengan orang lain sesuai dengan aturan social yang ada, dan anak lebih 
mampu mengendalikan perasaan-perasaannya sesuai dengan kemampuan 
mengidentifikasi dan mengungkapkan perasaan tersebut (M Ramli, 2005: 
208). Sosial emosional anak berlangsung secara bertahap dan melalui 
proses penguatan dan modeling (Conny R. Semiawan, 2000: 153). 
Rosmala Dewi (2005: 18) menyatakan bahwa sosial emosional merupakan 
kemampuan mengadakan hubungan dengan orang lain, terbiasa untuk 
bersikap sopan santun, mematuhi peraturan dan disiplin dalam kehidupan 
sehari-hari dan dapat menunjukkan reaksi emosi yang wajar. 
Pendapat yang telah diuraikan di atas dapat ditegaskan bahwa 
dalam penelitian ini aspek sosial emosional anak yaitu  perilaku prososial. 
Perilaku prososial yaitu menolong orang lain dengan suka rela. Rasa 
menolong dengan suka rela perlu dikembangkan sejak anak usia dini, 
karena agar anak terbiasa sejak usia dini dan akan terbawa dikehidupannya 
mendatang. 
b. Cara atau Strategi pengembangan Sosial Emosional 
Proses pembelajaran yang akan dilakukan terhadap anak usia dini 
harus memiliki prinsip-prinsip :  
1) Berangkat dari yang dimiliki anak. 
2) Belajar harus menantang pemahaman anak. 
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3) Belajar dilakukan sambil bermain. 
4) Menggunakan alam sebagai sarana pembelajaran. 
5) Belajar dilakukan melalui sensorinya. 
6) Belajar membekali keterampilan hidup. 
7) Belajar sambil melakukan. 
Proses pembelajaran pada anak usia dini pada umumnya dilandasi 
oleh dua teori belajar, yaitu : behaviorisme dan konstruktivisme. Kedua 
aliran teori ini memiliki karkteristik yang berbeda satu dengan lainnya. 
Aliran behaviorisme menekankan pada hasil dari proses belajar, dan aliran 
konstruktivisme menekankan pada proses belajar. 
1) Teori belajar Behaviorisme menurut Conny (2002) adalah aliran 
psikologi yang memandang manusia belajar dipengaruhi oleh 
lingkungan. Belajar menurut teori ini adalah perubahan perilaku yang 
terjadi melalui proses stimulus dan respon yang bersifat mekanis. Oleh 
karena itu, lingkungan yang sistematis, teratur dan terencana dapat 
memberikan pengaruh (stimulus) yang baik sehingga manusia 
bereaksi terhadap stimulus tersebut dan memberikan respon yang 
sesuai. Ahli yang menganut paham ini antara Thorndike, Watson, 
Pavlop dan Skinner. 
2) Teori belajar Konstruktivisme Ilmu pengetahuan dibangun dalam diri 
seorang individu melaui proses interaksi yang berkesinambungan 
dengan lingkungan. Dalam praktiknya, teori ini antara lain terwujud 
dalam “tahap-tahap perkembangan” yang dikemukakan oleh Jean 
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Piaget dengan belajar bermakna dan “belajar penemuan secara bebas” 
oleh Jerome Burner. 
Untuk membantu proses perkembangan sosial emosional anak usia 
dini, dapat dilakukan dengan berbagai strategi pembelajaran sebagai 
berikut: 
1) Bernyanyi dan bermain musik 
Musik itu berasal dari suara alam, binatang atau manusia. 
Kehidupan manusia tidak bisa lepas dari pengaruh musik karena 
dalam diri manusia sendiripun memiliki sumber musik, seperti pita 
suara ataupun degup jantung yang mirip, seperti suara drum band. 
Musik memberikan dampak nyata pada perkembangan 
emosional manusia. Oleh karena itu, bermain musik bagi anak sangat 
penting dan memberikan pengaruh yang cukup kuat dalam 
pengembangan emosinya. Mahmud (1995) mengatakan bahwa musik 
dapat menimbulkan rasa kesatuan dan persatuan, rasa kebangsaan, 
rasa keagamaan, rasa kagum, rasa gembira, dan sebagainya. Musik 
dapat memberikan kepuasan rohaniah dan jasmaniah. Manfaat musik 
yang lain diantaranya adalah mendorong gerak pikir dan rasa, 
membangkitkan kekuatan dalam jiwa dan membentuk watak. Musik 
menanamkan dalam jiwa manusia perasaan yang halus dan budi yang 
halus. Lebih lanjut Campbell (2001) mengatakan bahwa musik dapat 
mengangkat suasana jiwa seseorang karena melalui musik, kasih 
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sayang serta do’a di dalam diri seseorang dapat dibangkitkan. Musik 
merupakan salah satu instrumen atau media bagi seseorang untuk 
dapat merasakan kasih sayang, keagungan ilahi, serta semesta alam, 
dan melakukan transformasi diri ke alam spiritual. 
2) Bermain peran 
Bermain peran adalah permainan yang dilakukan anak dengan 
cara memerankan tokoh-tokoh, benda-benda, binatang ataupun 
tumbuhan yang ada disekitar anak. Melalui permainan ini daya 
imajinasi, kreativitas, empati serta penghayatan anak dapat 
berkembang. Anak-anak dapat menjadi apa pun yang diinginkannya 
dan ia juga dapat melakukan manipulasi terhadap objek, seperti yang 
diharapkannya. Jika ia mengagumi ibunya, ia akan memerankan tokoh 
ibunya, seperti yang biasa ia lihat. Namun, sebaliknya jika ia tidak 
menyukai tokoh tertentu, ia tidak akan pernah menghadirkan tokoh 
tersebut dalam permainannya. Kalaupun ia memerankannya maka ia 
akan merubah karakter tokoh tersebut menjadi sosok seorang yang 
diinginkannya. 
Dalam permainan ini anak dapat mengembangkan kemampuan 
sosial emosional. Anak dapat mengekspresikan berbagai macam 
emosinya tanpa takut, malu maupun ditolak oleh lingkungannya. Ia 
juga dapat mengeluarkan emosinya yang terpendam karena tekanan 
sosial. Dalam bermain peran seorang anak dapat memainkan tokoh 
yang pemarah, baik hati, takut, penuh kasih, dan lain sebagainya. 
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Dalam memahami drama anak-anak, Harley (2000) 
mendefinisikan “Bermain peran adalah bentuk permaian bebas dari 
anak-anak yang masih muda. Permainan ini salah satu cara bagi 
mereka untuk menelusuri dunianya, dengan meniru tindakan dan 
karakter dari orang-orang yang berada disekitarnya. Ini adalah 
ekspresi paling awal dari bentuk drama, namun tidak boleh disamakan 
dengan drama atau ditafsirkan sebagai penampilan. Drama peran 
adalah sangat sementara, hanya berlaku sesaat. Bisa berlangsung 
selama beberapa menit atau terus berlangsung untuk beberapa waktu. 
Bisa juga dimainkan berulang kali bila keterkaitan si anak cukup kuat, 
tetapi bila ini terjadi maka pengulangan tersebut bukanlah sebagai 
bentuk latihan. Melainkan adalah pengulangan pengalaman yang 
kreatif untuk kesenangan rumit dalam melakukannya. Ia tidak 
memiliki awalan dan akhiran dan tidak memiliki perkembangan dalam 
arti drama.” 
3) Bermain hand puppet 
Hand puppet atau permainan dengan menggunakan boneka 
tangan, merupakan salah satu permainan yang digemari anak-anak 
usia TK, melalui permainan ini anak akan belajar berkomunikasi, 
berimajinasi, mengekspresikan perasaannya dan meningkatkan 
kepercayaan dirinya. Untuk melakukan permainan yang lebih 
menyenangkan anak, membutuhkan kawan dalam melakukannya 
walaupun ada juga anak yang bermain sendiri dan berbicara sendiri 
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memainkan boneka tangannya. Namun, sekalipun permainan 
dilakukan anak sendirian, itu pun tidak menjadi masalah selama anak 
tidak menolak teman-temannya. Dengan adanya manfaat yang cukup 
besar dalam mengekspresikan emosi, sebagai trapis telah 
menggunakan permainan hand puppet ini untuk terapi. Dengan 
permainan ini anak-anak yang mengalami permasalahan emosional 
pun dapat terbantu. 
4) Latihan relaksasi dan meditasi dengan musik 
Rachmawati (1998) mengatakan bahwa proses relaksasi yang 
dilakukan pada anak cukup efektif untuk latihan pengenalan emosi 
diri mereka sendiri atau terbentuknya keterampilan emotional 
awareness. Selain itu aktivitas meditatif dengan musik dapat 
membantu proses kataris dimana individu mengeluarkan emosi-emosi 
yang ditekan, menciptakan ketenangan, dan mendekatkan 
produktivitas pembelajaran pada anak. 
Proses pelaksanaannya cukup sederhana, guru hanya 
memilihkan musik yang lembut dan disukai anak dan meminta anak 
untuk mendengarkan dan menghayatinya dengan seksama. Untuk 
membantu proses penghayatan, anak dapat diminta untuk mengambil 
posisi yang paling nyaman, ia dapat duduk atau pun berbaring sambil 
memejamkan mata. Setelah proses mendengarkan lagu selesai, guru 
dapat melakukan wawancara, atau memberikan selembar kertas untuk 
mengevaluasi apa yang anak rasakan selama ia mendengarkan lagu 
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tadi. Dan jawaban anak sangat beragam, diantaranya ada yang merasa 
sedih, takut, bosan, teringat kembali saat ditinggalkan ibunya keluar 
negeri dan sebagainya. 
5) Bercerita 
Bercerita bagi seorang anak adalah sesuatu yang 
menyenangkan. Melalui cerita anak dapat mengembangkan 
imajinasinya menjadi apa pun yang dia inginkan. Dalam cerita 
seorang anak dapat memperoleh nilai yang banyak dan berarti bagi 
proses pembelajaran dan perkembangannya, termasuk didalamnya 
perkembangan emosi dan sosialnya. 
Selain melatih keterampilan membaca, bagi seoang anak 
bercerita merupakan sesuatu petualangan besar. Cerita tentang kura - 
kura dan kelinci, beauty and the beast, cerita tentang para nabi, orang 
baik dan orang jahat, bawang putih – bawang merah, dan sejenisnya 
merupakan contoh lain dari penggunaan cerita untuk menanamkan 
nilai-nilai pada anak. 
Selanjutnya Solehhudin (2000) dan Hidayat (2003) 
mengemukakan bahwa aktivitas bercerita juga dapat berfungsi untuk 
membangun hubungan yang erat dengan anak. Melalui bercerita, para 
pendidik dapat berinteraksi secara hangat dan akrab, terlebih lagi jika 





6) Permainan gerak dan lagu 
Permainan gerak dan lagu merupakan aktivitas bermain musik 
sambil menari. Anak – anak sangat menyukai permainan ini terutama 
jika kita memodifikasi lagu-lagu yang diperdengarkan. Teknik 
pelaksanaannya sangat mudah, pertama kita dapat memutar musik 
kelasik di awal kegiatan, anak-anak diminta gerak bebas mengikuti 
alunan musik. Tiba-tiba musik kita matikan ditengah-tengah dan anak-
anak pun berhenti bergerak dan berpura-pura menjadi patung. 
Langkah berikutnya kita putar lagu yang kedua dari jenis musik 
dangdut, dan anak pun bergerak bebas sesuai irama dangdut. Gerak 
anak-anak tentu akan berbeda dengan lagu pertama tadi. Permainan di 
lanjutkan dengan pola tersebut. Semangkin beraneka macam irama 
musik, kegiatan akan semakin menyenangkan, dan emosi anak 
semakin terekspresikan. Di akhir kegiatan anak dapat merasakan 
perasaan yang lega dan menyenangkan. 
7) Permainan feeling band 
Menurut Newcomb (1994) permainan feeling band atau band 
perasaan adalah permainan menyembunyikan instrumen musik sesuai 
dengan ekspresi perasaan. Alat musik yang digunakan sebaiknya jenis 
perkusi sehingga anak dapat lebih mudah menggunakannya. Dalam 
permainannya ini guru berperan sebagai konduktor. Ia dapat meminta 
anak untuk menyembunyikan alat musiknya dengan ekspresi “marah”, 
“sedih”, “gembira” dan lain sebagainya. Anak-anak akan mencoba 
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memahami perasaan itu terlebih dahulu sebelum ia 
mengekspresikannya melalui alat musik yang dipegangnya. Dalam 
pelaksanaanya sangat mungkin ada anak yang mengalami kesulitan, 
namun karena kegiatan ini dilaksanakan secara berkelompok, ia akan 
belajar pada anak yang lain. Permainan ini sangat membantu anak 
untuk melakukan peroses katarsis, menyadari perasaan sendiri, dan 
bersenang-senang. 
8) Demonstrasi 
Demonstrasi adalah kegiatan memberi contoh atau 
memperlibatkan secara langsung dalam melakukan suatu perbuatan 
atau perilaku. Dalam demonstrasi terkandung unsur showing, doing, 
and feeling, yaitu perlihatkan, lakukan dan katakan sebagaimana yang 
dipaparkan Moeslichatoen (1999). Berkenaan dengan pengembangan 
emosi, pembelajaran emosi dilakukan dengan cara 
mendemonstrasikan atau mengekspresikan perasaan. Demonstrasi 
dapat dilakukan melalui kegiatan bercakap-cakap terlebih dahulu, 
kemudian anak diminta untuk mendemonstrasikan emosi yang 
diminta. Selain itu bermain pantonim juga dapat dilakukan sebagai 
permainan untuk mendemonstrasikan ekspresi emosi anak. Contoh 
kegiatan yang lain, guru dapat pula meminta anak untuk 
mendemonstrasikan berbagai ekspresi emosi secara langsung, 
misalnya seorang guru mengajak anak-anak untuk tertawa bersama-
sama, kemudian menangis, marah, tersenyum dan lain sebagainya. 
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Tujuan penerapan metode ini adalah untuk kataris atau mengeluarkan 
emosi yang ditekan, self awareness atau kesadaran terhadap diri 
sendiri serta pengenalan terhadap berbagai bentuk emosi. Dalam 
metode ini guru juga dapat menjelaskan harapan lingkungan dalam 
proses pengekspresian emosi, misalnya guru bertanya, bolehkah 
mereka melempar mainan, piring dan gelas pada saat mereka marah. 
Guru, kemudian menjelaskan alasannya dan apa yang sebaiknya dapat 
mereka lakukan. 
9) Permainan personifikasi 
Permainan personifikasi adalah permainan yang dilakukan 
dengan cara meniru gerakan binatang atau tumbuhan seolah-olah 
mereka hidup dengan cara hidup manusia. Dalam permainan ini anak 
dapat berpura-pura menjadi rintik hujan, menjadi selembar daun yang 
terbang tertiup angin atau pohon yang tumbang. Permainan ini 
membutuhkan perasaan yang halus dari anak. Selain itu empati dan 
perhatian anak terhadap pola hidup makhluk lain juga dilatih. Melalui 
permainan ini kepercayaan diri, kebebasan berekspresi, kreativitas dan 
imajinasi anak ikut terkembangkan. 
Berdasarkan prinsip, landasan dan cara atau strategi pengembangan 
sosial emosional di atas dapat disimpulkan bahwa dunia anak adalah dunia 
bermain. Pendidikan Anak Usia Dini harus bertitik tolak pada kaidah ini. 
Pembelajaran anak usia dini harus dibedakan dengan pembelajaran anak 
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usia sekolah dasar. Nuansa bermain tidak boleh hilang dari model 
pembelajaran anak usia dini. 
Media audio pembelajaran merupakan media yang dikembangkan 
untuk menunjang atau membantu dalam pembelajaran. Pemanfaatan media 
audio pembelajaran permainan tradisional anak nusantara (PERMATA 
NUSANTARA) pada anak usia dini dapat menjadi pilihan tepat untuk 
membuat anak betah dan asyik  bermain sambil mengenal budaya 
nusantara. Media audio ini mengandung prinsip-prinsip beserta landasan 
untuk mengembangkan sosial emosional pada anak usia dini, dengan 
disertai strategi atau cara mengembangkan sosial emosional anak usia dini 
yaitu dengan bermain peran dan demonstrasi. Media audio pembelajaran 
PERMATA NUSANTARA ini memiliki spesifikasi sebagai berikut:  
1) Media audio dikemas dalam format MP3 yang mudah ditransfer dan 
disebarluaskan.  
2) Media audio menyajikan berbagai permainan tradisional anak 
nusantara yang bisa menambah khasanah pengetahuan budaya, sarana 
untuk belajar, serta memberikan rasa senang. 
3) Media audio dapat diputar berulang-ulang sesuai keinginan dan 
kebutuhan anak didik.  
4) Media audio dapat dimanfaatkan secara klasikal dengan panduan dari 
guru. 
5) Media audio dilengkapi dengan petunjuk pemanfaatan agar materi 
yang disajikan dalam media audio bisa lebih jelas. 
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C. Media Audio Pembelajaran 
1. Pengertian Media Audio Pembelajaran 
Media audio adalah media yang isi pesannya hanya diterima melalui 
indera pendengaran saja. Media audio berfungsi merekam dan memancarkan 
suara manusia, binatang, dan lain-lain. Media audio digunakan dalam 
pengembangan keterampilan-keterampilan mendengarkan untuk pesan-pesan 
lisan. Oleh karena itu, sebelum dibahas lebih lanjut karakteristik media audio, 
terlebih dahulu akan diuraikan definisi medalam tentang media audio. 
Audio berasal dari kata audible, yaitu suara yang dapat didengarkan 
secara wajar oleh telinga manusia. Kemampuan mendengar telinga manusia 
berada pada daerah frekuensi antara 20 sampai dengan 20.000 Hertz. Diluar 
itu, manusia tidak mampu lagi mendengarkannya. 
Suara yaitu getaran yang dihasilkan oleh gesekan, pantulan dan lain-
lain, antara benda-benda. Sedangkan gelombang yaitu suatu getaran yang 
terdiri dari Amplitudo dan juga waktu. Suara dibangun oleh periode, apabila 
tidak berarti itu bukan suara. 
Media audio adalah media yang penyampian pesannya hanya dapat 
diterima oleh indera pendengaran. Karena media audio berkaitan dengan 
indera pendengaran, maka pesan yang akan disampaikan dituangkan ke dalam 
lambang-lambang auditif, baik verbal (kata-kata atau baha lisan) maupun 
nonverbal (musik dan sound efect). 
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Menurut, Sudjana dan Rivai (2003: 129), media audio untuk 
mengajarkan adalah bahan yang mengandung pesan dalam bentuk auditif 
(pita suara/piringan suara), yang dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian & kemauan siswa sehigga terjadi proses belajar mengajar. 
Menurut Sadiman (2005: 49), media audio merupakan media untuk 
menyampaikan pesan yang akan disampaikan dalam bentuk lambang-
lambang auditif, baik verbal (kedalam kata-kata atau bahasa lisan) maupun 
nonverbal. 
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa media audio 
adalah media yang isi pesannya hanya diterima melalui  indera pedengaran 
saja. Kaitannya audio sebagai media pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa 
medi audio pembelajaran yaitu sarana yang digunakan untuk menyampaikan 
pesan atau rangkaian pesan materi pembelajaran melalui suara-suara ataupun 
bunyi yang direkam menggunakan alat perekam suara, kemudian 
diperdengarkan kembali kepada peserta didik dengan menggunakan sebuah 
alat pemutarnya. 
Dalam suatu penelitian, Barker dan rekan-rekannya (1981) 
menemukan bahwa rata-rata mahasiswa menggunakan 53% dari waktu 
bangunya untuk mendengarkan (gambar 1). mengingat banyaknya tugas 
membaca dan menulis yang dihadapi para mahasiswa, tampaknya masuk akal 
bila presentase mendengarkan bagi mereka yang bukan mahasiswa bahkan 
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lebih tinggi lagi. Hasil penelitian Hargie dan rekan-rekannya (1987) 







Mendengar 53% Berbcara 16 % Membaca 17% Menulis 14%
 
Gambar 1 Hasil penelitian Barker dkk, tentang intensitas 
mendengar (Barker et.al., “An Investigation of Proportional Time 
Spent in Various Communication Activities by Colledge Students”, 
Journal of Applied Communication Research No. 8, 1981, h 101-
109) 
 
Mendengarkan sesungguhnya suatu proses rumit yang melibatkan 
empat unsur: mendengar, memperhatikan, memahami, dan mengingat. 
Jadi, definisi mendengarkan adalah “Proses selektif untuk memperhatikan, 
mendengar, memahami, dan mengingat simbol-simbol pendengaran”. 
2. Karakteristik Media Audio Pembelajaran 
Karakteristik media pembelajaran yang menjadi fokus pembahasan ini 
adalah karakteristik berdasarkan kemampuan media dalam membangkitkan 
rangsangan indera pendengaran. Ciri utama media ini adalah pesan yang 
disalurkan melalui media audio dituangkan dalam lambang-lambang auditif, 
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baik verbal (bahasa lisan/kata-kata) maupun nonverbal (bunyi-bunyian dan 
vokalisasi, seperti gerutuan, gumam, musik, dll).  
Anderson (1987:130-131) mencoba menghubungkan program audio 
dengan tujuan pembelajaran kognitif, psikomotor, dan afektif.  
a. Untuk tujuan kognitif, audio dapat digunakan untuk mengajar 
pengenalan kembali dan/atau pembedaan rangsan audio yang relevan, 
contohnya: 
1) Memperdengarkan suara-suara tanda bahaya tertentu, atau alat-alat 
lain sehingga siswa dapat mengambil tindakan tertentu. 
2) Mengajarkan pengenalan kembali dialek dan istilah yang 
berhubungan dengan pekerjaan, atau untuk memperdengarkan 
suara dilapangan disertai suara latar-belakangnya. 
3) Memberikan latihan pendegaran, untuk belajar mengingat atau 
mengucapkan kata dan kalimat dari bahasa asing yang tidak 
dikenal. 
b. Untuk tujuan psikomotor, program audio dapat digunakan untuk 
mengajar keterampilan verbal, contohnya: 
1) Memberi kesempatan pada siswa untuk mendengar, menirukan, 
dan melatih kata-kata dari bahasa asing, atau kata yang belum 
dikenal. 
2) Memberikan latihan kepada siswa agar dapat mengenal kembali 




3) Memberikan kesempatan latihan meberikan respon terhadap peritah 
lisan. 
4) Memperdengarkan latihan memberi perintah, dengan kecepatan 
berbicara yang semakin meningkat. 
5) Memperdengarkan latihan untuk berlatih memberi reaksi terhadap 
bunyi tanda tanya, atau tanda lainnya, juga komunikasi atau 
pengajaran audio dalam keadaan darurat. 
c. Untuk tujuan afektif, suasana mungkin dapat diciptakan oleh musik 
latar, efek suara, suara narator. Program serial radio dan iklan 
merupakan contoh yang baik dari teknik ini. 
 
3. Manfaat Media Audio Pembelajaran 
Sebagaimana media radio, media audio juga merupakan media 
pembelajaran yang sifatnya searah, sehingga jika ada sesuatu yang kurang 
jelas peserta didik tidak bisa langsung bertanya. Namun demikian, karena 
sifatnya rekaman, maka jika ada sesuatu yang kurang jelas peserta didik dapat 
memutarnya kembali secara berulang-ulang dimana saja dan kapan saja, 
sampai akhirnya peserta didik dapat memperoleh kejelasan tentang materi 
yang sedang mereka pelajari. 
Untuk mengatasi kelemahan ini maka perlu diperhatikan berbagai hal 
sebagai berikut: 
a. Materi yang ada di program audio hendaknya mampu memotivasi agar 
peserta didik tertarik untuk mendengarkannya sampai selesai. 
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Sehubungan dengan hal ini unsur menghibur perlu diperhatikan 
tentunya, agar peserta didik tidak bosan dan senang mendengarkannya 
sampai program selesai. 
b. Adanya jadwal atau acara tatap muka, yaitu pertemuan antara pendidik 
dengan peserta didik guna mendiskusikan berbagai kesulitan yang 
ditemui dalam mempelajari materi pembelajaran yang dikemas dalam 
media audio. 
4. Pembelajaran dengan Media Audio “PERMATA NUSANTARA” untuk 
Anak Usia Dini 
Model media audio “Permainan Tradisional Anak Nusantara” 
disingkat Permata Nusantara adalah model media pembelajaran berbasis 
audio mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan anak 
TK/PAUD pada aspek bahasa, seni, dan  sosial-emosional anak. Media audio 
ini memuat materi yang mengungkapkan berbagai permainan tradisional anak 
dari penjuru Nusantara yang disajikan dengan menarik melalui pendekatan 
scientific observing (mengamati), questioning (menanya), associating 
(menalar), experimenting (mencoba), dan networking (membentuk jejaring). 
Media audio ini dapat dimanfaatkan guru PAUD/TK sebagai media alternatif 
dalam mengenalkan budaya Nusantara yang memiliki ciri khas sesuai 
daerahnya serta memberikan referensi sumber belajar bagi anak/guru 
TK/PAUD mengenai permainan tradisional anak nusantara yang dapat 
diaplikasikan pada proses bermain dan belajar di TK/PAUD. 
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Tujuan media audio pendidikan PERMATA NUSANTARA ini 
adalah: 
a. untuk mengembangkan aspek bahasa, seni, dan sosial-emosional anak 
yang meliputi: 
1) Mampu memahami aturan dalam suatu permainan. 
Sebagian besar anak usia dini jika bermain kurang memperhatikan 
aturan dan seenaknya sendiri. Oleh sebab itu dalam media ini anak 
di berikan petunjuk tentang aturan bermain dalam suatu permainan. 
Sebelum  menggunakan media audio PERMATA NUSANTARA 
guru terlebih dahulu memberikan petunjuk dan mencontohkanya 
secara langsung kepada anak. Dengan demikian anak akan terbiasa 
menataati aturan dalam suatu permainan maupun dalam hal lain. 
2) Berkomunikasi secara lisan. 
Dalam berteman anak biasanya pilih-pilih dengan teman yang 
mereka sukai saja, dan kurang berkomunikasi secara langsung. 
Dengan memanfaatkan media audio PERMATA NUSANTARA 
anak akan terbiasa berkomunikasi secara langsung atau lisan. 
Karena di dalam media ini anak akan mempraktekkan suatu 
permainan yang dimana membutuhkan kerjasama dan komunikasi 
adalah kunci utama agar permainan dapat berjalan lancar.  
3) Anak mampu bersenandung/bernyanyi. 
Permainan yang terdapat dalam media audio PERMATA 
NUSANTARA adalah permainan tradisonal dari seluruh daerah di 
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Indonesia. Setiap permainan itu mempunyai suatu nyanyian atau 
lagu untuk mengiringinya. Jadi dengan memanfaatkan media ini 
anak mampu bersenandung dan bernyanyi lagu-lagu khas 
permainan daerah di Indonesia. 
4) Menyanyikan lagu dengan sikap yang benar. 
Dengan memanfaatkan media audio PERMATA NUSANTARA 
anak diajarkan sikap bagaimana menyanyi dan menggerakan tubuh 
dengan benar sesuai jenis permainan yang dimainkan. Misalkan 
dalam media audio berjudul Jamuran, anak akan di ajarkan cara 
menyanyi dan bermain yang benar oleh guru terlebih dahulu. 
Setelah guru selesai mencontohkan kemudian anak-anak akan 
mempraktekkan sendiri yang telah mereka lihat dari guru. 
5) Bermain dengan teman sebaya. 
Karena media audio PERMATA NUSANTARA ini untuk anak 
usia dini, maka mereka akan belajar sambil bermain dengan teman 
sebaya mereka. Bukan bermain dengan orang tua mereka atau 
kakak mereka. 
6) Bertanggung jawab atas perilakunya untuk kebaikan diri sendiri. 
Karena dalam media audio PERMATA NUSANTARA terdapat 
aturan dalam bermain, maka setiap anak akan mengikuti aturan 
tersebut. Apabila terdapat anak yang tidak mengikti aturan dalam 
bermain maka anak akan kalah dalam bermain dan bisa membuat 
tim mereka juga kalah. Maka dari itu segala sesuatu yang dilakukan 
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anak akan dipikirkan sendiri agar menang dalam bermain dan tidak 
merugikan timnya. 
7) Bersikap kooperatif dengan teman dan menunjukkan sikap toleran.   
Permainan yang terdapat dalam media audio PERMATA 
NUSANTARA adalah permainan tradisional dari daerah-daerah di 
Indonesia yang dalam prakteknya membutuhkan kerja sama tim 
dan sifat kooperatif. Jika dalam bermain tidak tidak ada kerja sama 
tim maka tim itu akan kalah. Oleh sebab itu anak secara tidak 
langsung akan mengusahakan kerja sama agar menang dalam 
bermain. Toleran merupakan salah satu aspek sosial emosional. 
Menunjukkan sikap toleran merupakan tujuan dari pembelajaran 
sosial emosional. Dalam pemanfaatan media audio PERMATA 
NUSANTARA terdapat pembelajaran toleran yaitu saat anak-anak 
mempraktekkan permainan tradisonal, dimana dalam permainan 
ada yang kalah dan ada yang menang. Apabila kalah dapat 
mentoleransi yang menang beitu pula sebaliknya.  
b. Untuk mendukung pelaksanaan pendidikan berbasis budaya di TK yang 
terintegrasi dengan Kurikulum 2013.   
Kurikulum 2013 merupakan pendidikan yang berbasis pada 
budaya. Begitu pula dengan media audio PERMATA NUSANTARA, 
dimana di dalamnya terdapat pembelajaran salah satunya sosial 
emosional melalui permainan tradisonal berbagai daerah di Indonesia. 
Media ini juga cocok dan memang di tujukan untuk kurikulum 2013. 
46 
 
Selain tujuan ada juga keunggulan dan keterbatasan dari Media 
Audio PERMATA NUSANTARA sebagai berikut. 
a. Keunggulan: 
1) Media audio dikemas dalam format .mp3 yang mudah 
ditransfer dan disebarluaskan.  
2) Media audio ini menyajikan berbagai permainan tradisional 
anak nusantara yang bisa menambah khasanah pengetahuan 
budaya, sarana untuk belajar, serta memberikan rasa senang. 
3) Media audio ini dapat diputar berulang-ulang sesuai 
keinginan dan kebutuhan anak didik.  
4) Media audio ini dapat dimanfaatkan secara klasikal dengan 
panduan dari guru. 
5) Media audio ini dilengkapi dengan petunjuk pemanfaatan 
agar materi yang disajikan dalam media audio bisa lebih 
jelas.  
b. Keterbatasan:  
1) Media audio ini adalah media dengar, jadi hanya 
mengandalkan indera pendengaran saja untuk 
memanfaatkan program ini. 
2) Media audio ini barulah suatu upaya kecil untuk 
memperkenalkan berbagai bentuk permainan tradisional 
yang mengandung unsur  manfaat kepada anak didik. 
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Dari uraian keunggulan dan kelemahan diatas dapat disimpulkan 
bahwa media audio PERMATA NUSANTARA adalah media pembelajaran 
yang ringkas, mudah disebarluaskan, dan menyajikan berbagai permainan 
tradisional anak nusantara. Tidak hanya itu media ini juga dapat diputar 
berulang-ulang, dapat dimanfaatkan secara klasikal dengan panduan guru dan 
dilengkapi buku panduan agar materi yang disajikan lebih jelas. Kelemahan 
dari media pembelajaran ini adalah hanya menggunakan indera pendengaran 
saja karena merupakan media dengar. Jadi peserta didik harus konsentrasi 
dalam mengikuti pembelajaran menggunakan media audio ini. 
Pola pemanfaatan model media audio Permata Nusantara untuk 
pendidikan anak usia dini dilakukan secara klasikal dengan dipandu oleh 
guru. Permainan yang diperdengarkan melalui Permata Nusantara bersifat 
penguatan kepada Guru dan anak untuk melakukan permainan tradisional. 
Oleh sebab itu, Permata Nusantara menggunakan tokoh-tokoh audio berusia  
5 dan 6 tahun yang diharapkan menjadi ‘teman’ bagi anak-anak yang 
mendengarkan. Selain itu, sosok kakak juga dihadirkan di dalam program ini 
dan berperan sebagai guru audio. Permata Nusantara berusaha menghidupkan 
suasana permainan bagi pendengarnya dengan menampilkan musik-musik 
permainan yang ceria agar dapat memberi semangat anak-anak dalam 
bermain. Durasi audio tidak terlalu lama, yaitu sekitar 15 hingga 20 menit, 
sehingga yang diperdengarkan adalah gambaran umum cara melakukan 
permainan tradisional tertentu. Dengan demikian, peran guru sangat 
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dibutuhkan untuk melakukan permainan tradisional yang disarankan oleh 
Permata Nusantara. 
Dalam memanfaatkan media audio ini diperlukan dukungan sarana 
sebagai berikut: 
a. Alat Pemutar (Player): 
1) CD Player. 
2) Laptop (Notebook) atau Netbook. 
b. Spesifikasi: 
1) MP3 Player yang dilengkapi dengan memori internal atau eksternal 
minimal 4 GB. 
2) Notebook atau Netbook yang sudah multimedia ready dan sudah 
dilengkapi aplikasi pemutar media (media player, winamp dan 
sebagainya). 
c. Output/Keluaran: 
Output dari media player dapat menggunakan: 
1) loudspeaker untuk pembelajaran bersama 
d. Sumber Daya: 
Sumber daya atau tenaga yang digunakan oleh alat pemutar adalah: 
1) Sumber daya searah (DC) yaitu Battery 






e. Panduan Guru 
Berisi penjelasan yang detail sebagai pelengkap program mengenai 
materi tentang permainan tradisional yang disajikan dalam media 
audio. 
 
D. Teori Pijakan Peningkatan Sosial Emosional Anak Usia Dini 
1. Teori Cone Experience/Kerucut Pengalaman 
Pada awal sejarah pendidikan, guru merupakan satu-satunya sumber 
untuk memperoleh pelajaran. Dalam perkembangan selanjutnya, sumber 
belajar itu kemudian bertambah dengan adanya buku. Pada masa itu kita 
mengenal tokoh bernama Johan Amos Camenius yang tercatat sebagai orang 
pertama yang menulis buku bergambar yang ditujukan untuk anak sekolah. 
Jika diamati lebih cermat lagi, pada mulanya media pembelajaran 
hanyalah dianggap alat untuk membantu guru dalam kegiatan mengajar 
(teaching aids). Alat bantu mengajar grafis atau benda nyata lain. Alat-alat 
bantu itu dimaksudkan untuk memberikan pengalaman lebih konkret, 
memotivasi serta untuk mempertinggi daya serap dan daya ingat siswa dalam 
belajar. 
Sekitar pertengahan abad-20 usaha pemanfaatan alat visual mulai 
dilengkapi dengan peralatan audio. Dari hal ini, maka lahirlah peralatan audio 
visual pembelajaran. Usaha-usaha untuk membuat pelajaran abstrak menjadi 
lebih konkret terus dilakukan. Dalam usaha itu, Edgar Dale membuat 
klasifikasi 11 tingkat pengalaman belajar dari yang paling konkret sampai 
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yang paling abstrak. Klasifikasi tersebut kemudian dikenal dengan nama 
“Kerucut Pengalaman” (Cone Experience) dari Edgar Dale. 
 
Gambar 2 Kerucut Pengalaman Edgar Dale 
Pengalaman belajar konkrit yang secara langsung dialami siswa 
terletak di bagian bawah kerucut. Di sinilah pengalaman belajar yang paling 
besar dan banyak memeperoleh manfaat karena dengan cara mengalaminya 
sendiri. Seperti dikatakan James L. Mursell bahwa belajar yang sukses adalah 
belajar dengan mengalami sendiri. Menurut analisis Dale, bahwa pengalaman 
langsung mendapat tempat utama dan terbesar, sedangkan belajar melalui 
abstrak berada di puncak kerucut. Ini berarti setiap pengalaman belajar yang 
dialami siswa kelas permulaan sekolah dasar secara berangsur-angsur harus 
dikurangi sesuai tahapan pada kerucut tersebut. Kerucut ini menggambarkan 
bahwa seseorang dapat dikatakan memiliki cara belajar yang berkualitas 
apabila ia telah mampu memaknai simbol-simbol abstrak, karena cara belajar 




2. Teori Modeling 
Teori belajar modeling merupakan teori yang dikemukakan oleh 
Albert Bandura. Dimana modeling adalah proses belajar dengan mengamati 
tingkah laku atau perilaku dari orang lain disekitar kita. Modeling yang 
artinya meniru, dengan kata lain juga merupakan proses pembelajaran dengan 
melihat dan memperhatikan perilaku orang lain kemudian mencontohnya. 
Hasil dari modeling atau peniruan tersebut cenderung menyerupai bahkan 
sama perilakunya dengan perilaku orang yang ditiru tersebut. Modeling ini 
dapat menjadi bagian yang sangat penting dan powerfull pada proses 
pembelajaran. 
Pada modeling ini, kita tidak sepenuhnya meniru dan mencontoh 
perilaku dari orang–orang tersebut, namun kita juga memperhatikan hal–hal 
apa saja yang baik semestinya untuk ditiru atau dicontoh dengan cara melihat 
bagaimana reinforcement atau punishmentnya yang akan ditiru. Dengan kata 
lain, semua pembelajaran tidak ada yang terjadi secara tiba–tiba atau instan. 
Baik itu pada pendekatan belajar classical conditioning maupun pendekatan 
belajar operant conditioning. Namun, pembelajaran melalui modeling waktu 
yang digunakan cenderung lebih singkat dari pada pembelajaran dengan 
classical dan operant conditioning. Dalam konsep belajar ini, orang tua 
memainkan peranan penting sebagai seorang model atau tokoh bagi anak–
anak untuk menirukan tingkah laku yang akan mereka pelajari. 
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Menurut Bandura terdapat empat proses yang terlibat di dalam 
pembelajaran melalui pendekatan modeling, yaitu perhatian (attention), 
pengendapan (retention), reproduksi motorik (reproduction), dan penguatan 
(motivation). 
1) Perhatian (attention), yang artinya kita memperhatikan seperti apa 
perilaku atau tindakan – tindakan yang dilakukan oleh prang yang akan 
ditiru. 
2) Pengendapan (retention), dilakukan setelah mengamati perilaku yang 
akan ditiru dan menyimpan setiap informasi yang didapat dalam 
ingatan, kemudian mengeluarkan ingatan tersebut saat diperlukan. 
3) Reproduksi motori (reproduction), hal ini dapat menegaskan bahwa 
kemampuan motorik seseorang juga mempengaruhi untuk dapat 
memungkinkan seseorang meniru suatu perilaku yang dilihat baik 
secara keseluruhan atau hanya sebagian. 
4) Penguatan (motivation), penguatan ini sangat penting. Karena dapat 
menentukan seberapa mampu kita nantinya melakukan peniruan 
tersebut, namun penguatannya dari segi motivasi yang dapat memacu 
keinginan individu tersebut untuk memenuhi tahapan belajarnya. 
Faktor lain yang harus diperhatikan adalah faktor biologi. Faktor 
biologi juga sangat penting dalam penunjangan proses pembelajaran modeling 
secara penuh. Karena apabila faktor biologi kita tidak mendukung, maka 
proses pembelajaran yang akan dilakukan juga akan mengalami kendala. 
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a) Ciri – ciri teori Pemodelan Bandura : 
1) Unsur pembelajaran utama ialah pemerhatian dan peniruan, 
2) Tingkah laku model boleh dipelajari melalui bahasa, teladan, nilai 
dan lain-lain 
3) Pelajar meniru suatu kemampuan dari kecakapan yang 
didemonstrasikan guru sebagai model, 
4) Pelajar memperoleh kemampuan jika memperoleh kepuasan dan 
penguatan yang positif, 
5) Proses pembelajaran meliputi perhatian, mengingat, peniruan, 
dengan tingkah laku atau timbal balik yang sesuai, diakhiri dengan 
penguatan yang positif 
b) Jenis – jenis Peniruan (Modeling): 
1) Peniruan Langsung 
Pembelajaran langsung dikembangkan berdasarkan teori 
pembelajaran social Albert Bandura. Ciri khas pembelajaran ini 
adalah adanya modeling, yaitu suatu fase dimana seseorang 
memodelkan atau mencontohkan sesuatu melalui demonstrasi 
bagaimana suatu ketrampilan itu dilakukan. Meniru tingkah laku 
yang ditunjukkan oleh model melalui proses perhatian. Contoh: 




2) Peniruan Tak Langsung 
Peniruan Tak Langsung adalah melalui imajinasi atau perhatian 
secara tidak langsung. 
3) Peniruan Gabungan 
Peniruan jenis ini adalah dengan cara menggabungkan tingkah laku 
yang berlainan yaitu peniruan langsung dan tidak langsung.  
4) Peniruan Sesaat / seketika. 
Tingkah laku yang ditiru hanya sesuai untuk situasi tertentu saja. 
5) Peniruan Berkelanjutan 
Tingkah laku yang ditiru boleh ditonjolkan dalam situasi apapun. 
Pemikiran Edgar Dale tentang Kerucut Pengalaman (Cone of 
Experience) ini merupakan upaya awal untuk memberikan alasan atau dasar 
tentang keterkaitan antara teori belajar dengan komunikasi audiovisual. Hasil 
pemikiran Edger Dale mengenai teorinya tentunya dapat pula digunakan 
untuk meningkatkan aspek-aspek sosial emosional anak usia dini. Karena 
tahap perkembangan anak usia dini merupakan tahap dimana anak sedang 
aktif-aktifnya menirukan tingkah laku yang mereka lihat sehari-hari. 
Daniel Goleman menyatakan bahwa kematangan emosi seorang anak 
merupakan kunci keberhasilan dalam menjalin hubungan dengan orang lain 
(sosial). Kecakapan tersebut merupakan faktor utama dalam menunjang 
keberhasilan dalam pergaulan dengan orang lain. Goleman juga menjelaskan 
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bahwa salah satu kunci kecakapan sosial adalah seberapa baik atau buruk 
seseorang mengungkpkan perasaan dirinya. 
Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa perkembangan emosi 
sangat berpengaruh besar terhadap perkembangan sosial seorang anak. Sebab, 
interaksi sosial membutuhkan keterampilan khusus yang didorong oleh 
kondisi emosi anak. Anak yang dapat mengendalikan dirinya serta mudah 
menunjukkan empati dan kasih sayangnya akan mudah bersosialisasi dengan 
orang-orang disekitarnya, terutama dengan teman-temannya. 
 
E. Hubungan Antara Pemanfaatan Media Audio dengan Peningkatan Sosial 
Emosional Anak Usia Dini 
  Media audio pembelajaran yang dikembangkan oleh BPMRPK 
Kemdikbud merupakan media sebagai bahan ajar dalam pembelajaran yang 
dirancang sesuai kurikulum yang berlaku dan sesuai jenjang pendidikan sasaran 
media. Media audio pembelajaran Permata Nusantara dirancang berdasarkan 
kurikulum 2013, guna mendukung kurikulum pembelajaran berbasis budaya 
khususnya pada anak usia dini. Media Permata Nusantara ini dikembangkan 
dengan tujuan untuk meningkatkan aspek perkembangan anak usia dini 
diantaranya aspek sosial emosional. Kecerdasan Emosional atau yang biasa 
dikenal dengan EQ (emotional quotient) adalah kemampuan seseorang untuk 
menerima, menilai, mengelola, serta mengontrol emosi dirinya dan orang lain di 
sekitarnya. Dalam hal ini mengacu pada perasaan terhadap informasi akan suatu 
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hubungan. Sedangkan kecerdasan mengacu pada kapasitas untuk memberikan 
alasan yang valid akan suatu hubungan. (http://id.wikipedia.org/wiki/Kecerdasan 
emosional). 
  Kemampuan Sosioal Emosional anak adalah kemampuan anak untuk 
mengelola emosi dirinya dengan orang lain yang berkenaan dengan hati dan 
kepedulian antar sesama manusia serta kemampuan untuk mengelola emosi diri 
sendiri maupun orang lain sehingga ia bisa berinteraksi dengan baik dengan 
teman-teman sebaya atau dengan orang dewasa di lingkungan sekitarnya. 
  Melalui media ini diharapkan anak dapat berperilaku baik sesuai indikator 
kurikulum yang diacu untuk mengembangkan media Permata Nusantara. Indikator 
tersebut adalah sebagai berikut:  
1. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri. 
2. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap taat terhadap aturan sehari-hari 
untuk melatih kedisiplinan. 
3. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap menghargai dan toleran 
kepada orang lain. 
4. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap tanggungjawab. 
5. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap rendah hati dan santun kepada 
orang tua, pendidik, dan teman. 
6. Mengenal emosi diri dan orang lain. 
7. Menunjukkan reaksi emosi diri secara wajar. 
Pemanfaatan Media Permata Nusantara ini merupakan cara menstimulasi 
anak usia dini agar dapat meningkatkan sosial emosionalnya karena pada usia ini 
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seorang anak mudah dibimbing dan diarahkan untuk melakukan suatu tindakan 
atau perbuatan yang baik. 
 
F. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian dari I Gusti Ayu Padmi, Nyoman Dantes, I Made Sutama, tahun 
2014 dengan judul Efektivitas Implementasi Metode Bermain Berbantuan 
Media Kartu Huruf Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Gambar 
Dan Sosial Emosional Anak. Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa: 
Efektivitas implementasi metode bermain berbantuan media kartu huruf  
dapat meningkatkan kemampuan membaca gambar pada anak kelompok B  
TK Indraprasta Kuta. Berdasarkan analisis dan pembahasan sebagaimana 
yang telah dipaparkan pada bagian sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa implementasi metode bermain berbantuan media kartu huruf  dapat 
meningkatkan kemampuan membaca gambar pada anak kelompok B  TK 
Indraprasta Kuta. Hal ini dapat dilihat dari perolehan rata – rata nilai 
membaca gambar pada siklus I, yaitu 70,94 dan rata–rata nilai pada siklus II, 
yaitu 89,44,telah mencapai target sesuai dengan indikator ketuntasan yang 
diharapkan ( skor 71) tuntas 100%. Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
bahwa metode bermain berbantuan media kartu huruf  dapat meningkatkan 
kemampuan membaca gambar anak dengan peningkatan nilai sebesar 18,5 
atau mencapai 26,08 % dan dapat meningkatkan kemampuan sosial 
emosional  anak dengan peningkatan nilai sebesar 18,36 atau mencaapai 
26,41 %. Efektivitas implementasi metode bermain berbantuan media kartu 
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huruf dapat meningkatkan kemampuan sosial emosional  pada anak kelompok 
B 2 TK Indraprasta Kuta.  
2. Penelitian dari Lutfah Barliana tahun 2015 dengan judul Pengembangan 
Media Pembelajaran Audio Cerita Pendek Yang Bermuatan Nilai-Nilai 
Pendidikan Karakter Untuk Meningkatkan Keterampilan Menyimak Bagi 
Peserta Didik Pendidikan Menengah. Hasil penelitiannya menyebutkan 
bahwa : Berdasarkan hasil pretes dan postes peserta didik baik pada uji 
terbatas yang dilaksanakan di SMK Negeri 2 Adiwerna, maupun pada uji luas 
yang dilaksanakan di SMK Negeri 1 Slawi, SMK NU 1 Slawi, SMA Negeri 1 
Slawi, dan SMA Negeri 1 Bojong, diperoleh simpulan bahwa media 
pembelajaran audio cerita pendek efektif untuk pembelajaran menyimak 
cerpen. Hal itu dibuktikan dengan adanya peningkatan pada hasil postes, baik 
pada uji terbatas maupun uji luas sebesar 0,656. Peningkatan tersebut 
termasuk kategori sedang. Peserta didik mendapatkan nilai postes yang telah 
melampaui kriteria ketuntasan minimal (KKM) yakni, 75 lebih dari atau sama 
dengan 75%. Hal ini menunjukkan secara individual maupun klasikal sudah 
mencapai ketuntasan belajar. Perbedaan nilai rata-rata juga lebih baik 
dibandingkan pretes, yakni sebesar 22,278. Hasil pengamatan melalui 
penilaian guru terhadap sikap peserta didik pada kelima sekolah (SMK 
Negeri 2 Adiwerna, SMK Negeri 1 Slawi. SMK NU 1 Slawi, SMA Negeri 1 
Slawi, dan SMK Negeri 1 Bojong) yang telah melaksanakan pembelajaran 
menyimak cerpen dengan menggunakan media pembelajaran audio cerita 
pendek adalah sangat baik. 
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3. Penelitian dari Novi Siami, Ngatman, Chamdani tahun 2013 dengan judul 
Penggunaan Media Audio Dalam Peningkatan Keterampilan Menyimak 
Siswa Kelas V Sdn 2 Bocor. Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa : 
Penggunaan media audio dapat mengaktifkan dan meningkatan keterampilan 
menyimak pada siswa kelas V SD Negeri 2 Bocor tahun ajaran 2012/2013 
yaitu dengan menerapkan sesuai dengan langkahlangkah penggunaan media 
audio dengan tepat. Adapun langkah-langkah penggunaan media audio dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu: (a) penentuan media, (b) pembuatan 
media, (c) pengaturan siswa, (d) penempatan media, (e) penyampaian materi, 
(f) diskusi kelompok (g) pemberian kesempatan bertanya, (h) penyimpulan 
dan (i) pemberian tes. Penggunaan media audio dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia tentang menyimak cerita bagi siswa kelas V SD Negeri 2 Bocor 
Tahun Ajaran 2012/2013 terdapat adanya kendala dan ditemukan adanya 
solusi. Adapun kendala dalam pembelajaran menggunakan media audio yaitu: 
(a) guru kurang memfokuskan pada siswa yang keterampilannya di bawah 
ratarata teman lainnya, (b) alokasi waktu beberapa pertemuan pembelajaran 
kurang efisien, dan (c) diperlukan kreatifitas untuk menciptakan media audio 
yang dapat menarik minat siswa. Solusi yang dilakukan guru yaitu: (a) guru 
menyampaikan materi dengan lebih memfokuskan pemberian materi 
pelajaran pada siswa yang masih di bawah rata-rata dan (b) memberikan 
materi pelajaran dengan jelas dan lugas sesuai dengan alokasi waktu yang 
ditentukan, dan (c) guru belajar menciptakan media audio yang dapat menarik 
minat siswa . Dari hasil penelitian ini mempunyai implikasi bahwa dengan 
60 
 
melaksanakan pembelajaran menggunakan media audio dalam pembelajaran 
menyimak cerita dapat digunakan sebagai salah satu alternatif untuk 
meningkatkan keterampilan menyimak cerita sehingga hasil keterampilan 
menyimak cerita siswa dapat meningkat. Hal ini dapat direkomendasikan 
kepada guru agar hasil keterampilan menyimak cerita siswa mencapai kriteria 
keterampilan menyimak cerita yang diharapkan. Penggunaan media audio 
meskipun tidak asing ditelinga namun dalam pelaksanaan di sekolah dasar 
masih jarang dipakai oleh guru, oleh karena itu perlu diadakan sosialisasi oleh 
dinas pendidikan. Hal ini dikarenakan pembelajaran menggunakan media 
audio sangat bermanfaat bagi guru-guru di sekolah dasar. Berdasarkan hasil 
penelitian, maka peneliti mempunyai beberapa saran yang dapat 
dipergunakan sebagai bahan pertimbangan antara lain: Sekolah sebaiknya 
meningkatkan kualitas tenaga pendidiknya dengan mengadakan pelatihan 
bagi guru agar dapat menggunakan media pembelajaran yang tepat, terutama 
media audio yang mudah dikuasai oleh banyak orang. Kualitas tenaga 
pendidik yang lebih baik akan berpengaruh pada kualitas pembelajaran, 
karena pastinya akan terdapat inovasi dalam penggunaan media pembelajaran 
dan tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan. Guru 
hendaknya mempersiapkan dan memilih media yang tepat dalam 
pembelajaran. Hal itu sangat mempengaruhi proses pembelajaran yang pada 
akhirnya berpengaruh pada peningkatan prestasi belajar khususnya 
keterampilan menyimak cerita di kelas V. Siswa sebaiknya memiliki 
kesungguhan dalam belajar menyimak cerita dan berperan aktif dalam proses 
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pembelajaran, siswa taat dan patuh pada guru serta aktif mengerjakan tugas-
tugas dari guru. Peneliti hendaknnya melakukan penelitian yang inovatif dan 
mengikuti perkembangan ilmu pendidikan. 
 
G. Kerangka Berfikir dan Hipotesis 
1. Kerangka Berfikir 
Sosial emosional anak usia dini merupakan suatu proses belajar anak 
bagaimana berinteraksi dengan orang lain sesuai dengan aturan sosial yang 
ada dan anak lebih mampu mengendalikan perasaan-perasaannya sesuai 
dengan kemampuan mengidentifikasi dan mengungkapkan perasaan tersebut 
(M Ramli,2005: 208). Sosial emosional anak dalam pembelajaran di sekolah 
memerlukan pengarahan dan stimulus dari seorang guru, oleh karena itu guru 
diharapkan dapat memfasilitasi perkembangan tersebut dengan model 
pembelajaran yang menyenangkan bagi anak agar perkembangan anak dapat 
berkembang secara optimal. Sosial emosional yang dimaksud penelitian ini 
adalah bidang perkembangan yang menunjukkan sikap toleran, sikap percaya 
diri, kedisiplinan, tanggung jawab, rendah hati, dan mengenal emosi diri 
beserta emosi orang lain. Evaluasi atau penilaian aspek ini yaitu setelah anak 
mendengarkan media audio dan mempraktekkan permainan tradisional 
berdasarkan apa yang mereka dengarkan barulah guru mengamati 




Kemampuan sosial emosional anak dapat dikembangkan sejak dini. 
Banyak cara yang digunakan pendidik untuk dapat meningkatkan 
kemampuan sosial emosional anak, salah satunya adalah media audio 
pembelajaran PERMATA NUSANTARA. Keunggulan media ini adalah 
melestarikan permainan tradisional di Indonesia kepada generasi muda yaitu 
anak usia dini. Media audio pembelajaran merupakan media satu arah dengan 
menggunakan indera pendengaran, dimana akan meningkatkan konsentrasi 
anak dalam menerima materi yang ada di dalam media tersebut. Kemudian 
media ini sangat mudah digunakan, dapat diputar secara berulang-ulang dan 
tidak banyak membutuhkan biaya dalam pemanfaatannya. 
Langkah-langkah pembelajaran juga menjadi dasar dalam melakukan 
penelitian. Langkah-langkah penelitian ini bertujuan sebagai panduan peneliti 
pada saat proses kegiatan berlangsung. Langkah-langkah penggunaan media 
audio pembelajaran ini melalui empat langkah, yaitu langkah pertama guru 
memusatkan perhatian anak pada materi yang akan disampaikan dan 
menyampaikan penggunaan media audio pembelajaran. Langkah kedua, guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran. Langkah ketiga, guru memutarkan 
media audio pembelajaran PERMATA NUSANTARA menggunakan alat 
yang telah disiapkan sebelumnya. Setelah siswa selesai mendengarkan media 
audio yang diputarkan guru membagi kelompok untuk mempraktekkan 
permainan tradisonal yang telah disampaikan dalam media audio. Dalam 
kelompok anak melakukan permainan tradisonal dimana didalam permainan 
itu terdapat pembelajaran sosial emosional yang meliputi sikap toleran, sikap 
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percaya diri, kedisiplinan, tanggung jawab, rendah hati, dan mengenal emosi 
diri beserta emosi orang lain. Guru disini hanya sebagai fasilitator dam 
pemandu jalannya permainan agar kreativitas anak juga berkembang. 
Langkah keempat, kegiatan penutup yaitu guru mengevaluasi materi dan 
memberikan kesimpulan tentang materi yang disampaikan.  







Gambar 3 Kerangka Berfikir 
2. Hipotesis 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah kemampuan 
sosial emosional anak usia dini dapat meningkat dengan memanfaatkan media 
audio pembelajaran Permainan Tradisional Anak Nusantara (PERMATA 
NUSANTARA) pada siswa kelas B5 TK Negeri 2 Yogyakarta. 





menggunkan media audio 





Kemampuan sosial emosional pada siswa kelas B5 di 
TK Negeri 2 Yogyakarta meningkat, sesuai dengan 






A. Pendekatan Penelitian 
Dalam bahasa Inggris PTK diartikan dengan Classroom Action Research, 
disingkat CAR. Namanya sendiri sebetulnya sudah menunjukkan isi yang 
terkandung di dalamnya. Oleh karena ada tiga kata yang membentuk pengertian 
tersebut, maka ada tiga pengertian pula yang dapat diterangkan.  
1. Penelitian – kegiatan mencermati suat objek, menggunakan aturan 
metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat 
untuk meningkatkan mutu dari suatu hal yang menarik minat dan penting bagi 
peneliti. 
2. Tindakan – sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan 
tertentu, yang dalam penelitian ini berbentuk rangkaian siklus kegiatan. 
3. Kelas – sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima pelajaran 
yang sama dari seseorang guru. Batasan yang ditulis untuk pengertian tentang 
kelas tersebut adalah pengertian lama, untuk melumpuhkan pengertian yang 
salah dan dipahami secara luas oleh umum dengan “ruangan tempat guru 
mengajar”. Kelas bukan wujud ruangan tetapi sekelompok peserta didik yang 
sedang belajar, kelompok orang yang sedang belajar dapat kerja di 
laboratorium lapangan olah raga, workshop dan lain-lain.  
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Dengan menggabungkan batasan pengertian tiga kata tersebut dapat 
disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan 
terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan, dan terjadi dalam sebuah kelas. 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pertama kali diperkenalkan oleh ahli 
psikologi sosial Amerika yang bernama Kurt Lewin pada tahun 1946. Inti gagasan 
Lewi inilah yang selanjutnya dikembangkan oleh ahli-ahli lain seperti Stephen 
Kemmis, Robin Mc Tanggart, Jhon Eliot, Dave Ebbutt, dan sebagainya. PTK di 
Indonesia baru dikenal pada akhir dekade 80-an. 
Jenis penelitian ini dapat dilakukan di dalam bidang pengembangan 
organisasi, manajemen, kesehatan, pendidikan, dan sebagainya. Di dalam bidang 
pendidikan penelitian ini dapat dilakukan pada skala makro atau mikro. Dalam 
skala mikro misalnya dilakukan dalam kelas pada waktu berlangsungnya suatu 
kegiata belajar mengajar untuk suatu pokok bahasa tertentu pada suatu mata 
pelajaran. 
PTK merupakan salah satu cara yang strategis bagi guru untuk 
memperbaiki layanan kependidikan yang harus diselenggarakan dalam konteks 
pembelajaran dikelas dan peningkatan kualitas program sekolah secara 
keseluruhan. Hal itu dapat dilakukan mengingat tujuan penelitian tindakan kelas 
adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajaran dikelas secara 
berkesinambungan. Tujuan ini “melekat” pada diri guru dalam penuaian misi 
profesional kependidikannya.  
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Manfaat yang dapat dipetik jika guru mau dan mampu melaksanakan 
penelitian tindakan kelas itu terkait dengan komponen pembelajaran, antara lain: 
1. Inovasi pembelajaran, 
2. Pengembangan kurikulum di tingkat sekolah dan tingkat kelas, dan 
3. Peningkatan profesionalisme guru. 
Wina Sanjaya (2011: 58-60) menyatakan bahwa pola penelitian tindakan 
kelas  dibedakan menjadi tiga bentuk, yaitu: (1) Pola Guru Peneliti, (2) Pola 
Kolaboratif, (3) Pola Penelitian Terintegrasi. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan pola kolaboratif, yaitu penelitian yang melibatkan beberapa pihak 
baik guru, kepala sekolah, dosen, maupun mahasiswa. Suharsimi Arikunto (2006: 
17) menyatakan bahwa dalam penelitian kolaboratif, pihak yang melakukan 
tindakan adalah guru itu sendiri, sedangkan yang diminta melakukan pengamatan 
terhadap berlangsungnya proses tindakan adalah peneliti, bukan guru yang sedang 
melakukan tindakan. Penelitian ini guru sebagai pengajar dan peneliti bertindak 
sebagai pengamat. Zainal Aqip (2006: 12) menyatakan bahwa penelitian ini 
merupakan cara yang strategis untuk memperbaiki layanan kependidikan yang 
harus dilaksanakan dalam konteks pembelajaran dikelas dan peningkatan kualitas 
program sekolah secara keseluruhan. Oleh karena itu semua kegiatan selalu 






B. Subjek Penelitian 
Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek data yang diperoleh dan 
diklasifikasikan menjadi orang atau person, tempat atau place, dan simbol atau 
paper (Suharsimi Arikunto, 2006 : 129). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas B5 di TK Negeri 2 Yogyakarta yang berjumlah 18 anak. 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat yang peneliti jadikan pelaksanaan penelitian tindakan kelas 
(Action Research) ini adalah di TK Negeri 2 Yogyakarta. Alamatnya di Jl. Kapas 
No. 2, Semaki, Umbulharjo, Yogyakarta. Alasan peneliti memilih tempat tersebut 
adalah : 1. Lokasinya dekat dengan Kampus UNY sehingga mudah dijangkau, 2. 
Peneliti sudah mengenal guru dan kepala sekolah yang mengajar di tempat 
tersebut sehingga memudahkan peneliti dalam melaksanakan penelitian ini. 3. TK 
Negeri 2 Yogyakarta telah lama bekerja sama dengan BPMRPK dalam 
mengembangkan model media audio pembelajaran untuk PAUD.  
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam waktu yang cukup singkat ± 
1 bulan yaitu Januari sampai Februari. Kurun waktu kurang lebih satu bulan itu 
digunakan peneliti untuk melakukan observasi guna mengetahui kemampuan awal 
sosial emosional siswa, melakukan perencanaan (menyusun RKH, menyiapkan 
media, dan menyiapkan instrumen penelitian), pelaksanaan tindakan penelitian, 





D. Rancangan Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan model yang didasarkan atas konsep 
pokok bahwa penelitian tindakan terdiri dari empat komponen pokok yang juga 
menunjukkan langkah pelaksanaan  penelitian, yaitu: 1. Perencanaan atau 
Planning, 2. Tindakan atau Acting, 3. Pengamatan atau Observasing, dan 4. 
Refleksi atau Reflecting (Arikunto, 2002 : 83) 
Dimana dari empat hal tersebut dapat diilustrasikan dengan gambar 4 








Gambar 4 Empat Komponen Penelitian Tindakan 
 
Secara lebih rinci, dapat digambarkan dengan gambar 5 pelaksanaan 









1. Prosedur Penelitian 
a. Persiapan 
Rencana tindakan yang akan dilakukan untuk meningkatkan 
kemampuan sosial emosional melalui media audio pembelajaran 
dengan rincian tahap perencanaan adalah sebagai berikut: 
1) Melakukan pertemuan dengan guru kelas untuk membicarakan 
persiapan kegiatan pembelajaran peningkatan kemampuan sosial 
emosional melalui media audio pembelajaran. 
2) Mendiskusikan dan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Harian (RPPH) pembelajaran peningkatan kemampuan sosial 
emosional melalui media audio pembelajaran sebagai tindakan 
penelitian. 
3) Mempersiapkan instrumen lembar observasi dan dokumentasi. 
4) Mempersiapkan peralatan yang dibutuhkan untuk pelaksanaan 
proses pembelajaran. 
Gambar 5 Pelaksanaan Prosedur PTK 
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5) Koordinasi dengan guru sebagai praktisi penelitian tentang 
tindakan yang harus dilakukan saat pembelajaran sesuai dengan 
rencana pembelajaran. 
b. Pelaksanaan  
1) Tahap Perencanaan Tindakan  
Berisi tentang perlakuan guru di dalam kelas. Dalam penelitian ini 
menggunakan model kolaboratif, oleh karena itu guru kelas sebagai 
pengajar dalam proses pembelajaran dan peneliti sebagai 
pengamatatau observer. Pada siklus I dilakukan 2 pertemuan, setiap 
pertemuan dilakukan sesuai dengan jadwal yang ada disekolah 
selama 45 menit. Anak-anak yang akan ditingkatkan sosial 
emosional dengan menggunakan media audio pembelajaran. 
Adapun langkah yang dilakukan dalam tahapan ini adalah : 
a) Mengumpulkan anak satu kelas untuk ditingkatkan aspek 
sosial emosionalnya. 
b) Guru menunjukkan media audio pembelajaran untuk menarik 
perhatian anak.  
c) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
d) Menyediakan alat yang digunakan untuk memutar media audio 
pembelajaran. 
2) Tahapan Pelaksanaan Tindakan 
a) Guru memutarkan media audio pembelajaran guna 
meningkatkan aspek sosial emosional. 
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b) Siswa belajar dengan situasi menggunakan media audio 
pembelajaran. 
c) Memantau perkembangan sosial emosional yang terjadi pada 
anak. 
3) Tahapan Observasi 
Pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran menggunakan 
media audio dan saat anak-anak mempraktekkan permaianan yang 
ada dalam media audio. Dalam penelitian ini guru sebagai pengajar 
dan peneliti sebagai pengamat selama proses tindakan. Mengingat 
jumlah anak yang diamati banyak dan kemampuan peneliti juga 
terbatas maka peneliti dibantu oleh guru pendamping sebagai 
partner untuk mengamati kegiatan selama tindakan. Untuk 
memudahkan pengamat dalam mengenali anak maka setiap anak 
diberi nama. Selain itu peneliti juga menggunakan alat bantu 
dokumentasi berupa kamera foto yang akan menunjukkan bukti 
konkret selama kegiatan berlangsung. 
4) Tahapan Refleksi 
Data yang diperoleh dari saat pengamatan selanjutnya didiskusikan 
dengan guru (kolaborator) sedangkan guru menyampaikan hasil 
evaluasi dari tindakan yang dilakukan dan peneliti menyampaikan 
hasil dari pengamatan. Diskusi dilakukan untuk mengevaluasi dari 
tindakan yang telah dilakukan. Refleksi dilakukan apabila hasil 
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evaluasi terjadi permasalahan dari pelaksanaan tindakan atau hasil 
yang dicapai tidak mencapai indikator yang telah ditetapkan maka 
peneliti dan guru (kolaborator) bersama-sama mencari solusi untuk 
memecahkan permasalahan yang ada. Solusi yang dihasilkan 
merupakan perbaikan yang dijadikan pedoman untuk pelaksanaan 
tindakan selanjutnya yang dilakukan dalam bentuk tindakan siklus 
II. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Dalam suatu penelitian selalu terjadi proses pengumpulan data. Dalam 
proses tersebut akan digunakan suatu atau beberapa metode. Jenis metode yang 
dipilih dan digunakan dalam pengambilan data, tentunya harus sesuai dengan sifat 
dan karakteristik penelitian yang dilakukan. Disamping itu, faktor kualifikasi 
pengambil data juga perlu dipertimbangkan. 
Metode pengumpulan data merupakan cara untuk memperoleh data dalam 
kegiatan penelitian yang memenuhi standar yang ditetapkan. Selain itu menurut 
Sugiyono (2007: 308),  metode pengumpulan data merupakan langkah yang 
paling utama dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan 







Menurut S. Margono (1997: 158) observasi diartikan sebagai 
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak 
pada objek penelitian. Pengamatan dan pencatatan ini dilakukan terhadap 
objek ditempat  terjadi ata berlangsungnya peristiwa. Metode observasi 
sebagai alat pengumpul data, dapat dikatakan berfungsi ganda, sederhana, dan 
dapat dilakukan tanpa menghabiskan banyak biaya. Namun demikian, dalam 
melakukan observasi peneliti dituntut memiliki keahlian dan penguasaan 
kompetensi tertentu. 
Dalam penelitian ini guru melaksanakan kegiatan belajar mengajar, 
sedangkan peneliti mengamati, menilai, dan mendokumentasi semua tindakan 
selama proses belajar. Untuk mempermudah dalam proses observasi, peneliti 
dibantu guru pendamping, selain itu untuk mudah mengenali anak maka 
setiap anak diberi nama. 
2. Wawancara  
Wawancara atau interviu menurut Black dan Champion (1992) dalam 
Muslimin (2002) adalah teknik penelitian yang paling sosiologis dari semula 
teknik penelitian sosial. Hal ini dikarenakan bentuknya yang berasal dari 
interaksi verbal antara peneliti dengan responden. Wawancara merupakan 
suatu proses interaksi dan komunikasi verbal dengan tujuan untuk 
mendapatkan informasi penting yang diinginkan. Wawancara ialah alat 
pengumpul informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara 
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lisan untuk dijawab secara lisan pula. Dalam penelitian ini panduan 
wawancara digunakan untuk menilai hal-hal yang mungkin berpengaruh 
terhadap hasil penilaian. 
3. Dokumentasi  
Menurut Hamidi (2004: 72), metode dokumentasi adalah informasi 
yang berasal dari catatan penting baik dari lembaga atau organisasi maupun 
dari perorangan. Dokumentasi penelitian ini merupakan pengambilan gambar 
oleh peneliti untuk memperkuat hasil penelitian. Menurut Sugiyono (2013: 
240), dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 
monumental dari seseorang. 
Metode dokumentasi menurut Arikunto (2006: 231), yaitu mencari 
data mengenai variabel yan berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya. 
Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 
mengumpulkan data anak yang berupa catatan-catatan perilaku, kejadian dan 
fotofoto saat proses pembelajaran. Dokumentasi untuk mengetahui 
perkembangan anak dan permasalahan yang ada agar dapat dilakukan 







F. Pengembangan Instruman Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam 
mengumpulkan data. Kualitas instrumen akan menentukan kualitas data yang 
terkumpul. Ungkapan “Garbage tool garbage result” merupakan hubungan antara 
instrumen dengan data. Oleh karena itu, menyusun instrumen bagi kegiatan 
penelitian merupakan langkah penting yang harus dipahami betul oleh peneliti 
(Suharsimi Arikunto, 1995: 177). 
Hal senada juga diungkapkan oleh S. Margono (1997: 155) yang 
menyatakan bahwa pada umumnya penelitian akan berhasil dengan baik apabila 
banyak menggunakan instrumen, sebab data yang diperlukan untuk menjawab 
pertanyaan penelitian (masalah penelitian) dan menguji hipotesis diperoleh 
melalui instrumen. Instrumen sebagai alat pengumpil data harus betul-betul 
dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga menghasilkan data empiris 
sebagaimana adanya.  
Instrumen yang digunakan dakam penelitian ini yaitu pedoman 
pengamatan. Pedoman pengamatan digunakan peneliti untuk panduan yang dapat 
membantu melakukan pengamatan agar lebih terarah dan sistematis. Data yang 
diperoleh selama observasi dapat memberikan informasi tentang seluruh proses 
pembelajaran. Observasi dilakukan untuk mengambil data tentang kegiatan dan 
partisipasi anak dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. 




Tabel 2 Kisi-Kisi Instrumen Kemampuan Sosial Emosional 
No. Butir Pengamatan 
1. Perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri. 
2. Perilaku taat terhadap aturan dan disiplin. 
3. Sikap menghargai dan toleran kepada orang lain. 
4. Perilaku yang dapat menyesuaikan diri 
5. Perilaku yang mencerminkan sikap tanggung jawab 
6. Perilaku yang mencerminkan sikap rendah hati dan santun kepada 
orang tua, pendidik dan teman 
7. Mengenal emosi diri dan orang lain dan menunjukkan reaksi 
emosi secara wajar 
 
Dalam instrumen kemampuan sosial emosional untuk mempermudah 
dalam penilaian terdapat rubrik pedoman pengamatan. Rubrik pedoman 
pengamatan untuk memberikan nilai pada indikator pencapaian yang dilakukan 
oleh anak. Adapun rubrik penilaian kemampuan sosial emosional anak 
sebagaiberikut: 
      Tabel 3 Pedoman Pengamatan Kemampuan Anak Tentang Perilaku Yang 
Mencerminkan Sikap Percaya Diri. 
No. Kriteria Deskripsi Skor 
1. Anak mau mengikuti 
permainan 
Jika anak belum mau 
mengikuti permainan 
1 




Anak mau mengikuti 
permainan tanpa bimbingan 
guru 
3 
Anak mau mengikuti 
permainan sampai selesai 
dan penuh semangat. 
4 
2. Anak memiliki 
strategi/iniasif dalam 
bermain 
Jika anak belum memiliki 
strtegi dam bermain 
1 
Jika anak memiliki strtegi 





Jika anak memiliki strtegi 
dalam bermain tanpa 
motivasi guru. 
3 
Jika anak memiliki strtegi 
dalam bermain 
4 
3. Anak tidak mudah 
menyerah (tangguh) dalam 
melakukan permainan 
Jika anak mudah menyerah 
(tidak tangguh) dalam 
melakukan permainan 
1 
Anak tidak mudah 
menyerah (tangguh) dalam 
melakukan permainan 
dengan motivasi guru 
2 
Anak tidak mudah 
menyerah (tangguh) dalam 
melakukan permainan tanpa 
bantuan guru 
3 
Anak tidak mudah 
menyerah (tangguh) dalam 
melakukan permainan dan 
mampu memotivasi teman. 
4 
4. Anak berani 
mengungkapkan pendapat 
Jika anak belum berani 
mengungkapkan pendapat 
1 
Jika anak sudah  berani 
mengungkapkan pendapat 
dengan bimbingan guru 
2 
Jika anak sudah  berani 
mengungkapkan pendapat 
tanpa bimbingan guru 
3 




5. Anak mau bermain 
bersama teman 
Jika anak belum mau 
bermain bersama teman 
1 
Jika anak belum mau 
bermain bersama teman 
dengan motivasi guru. 
2 
Jika anak belum mau 
bermain bersama teman 
tanpa motivasi guru 
3 
Jika anak belum mau 
bermain bersama teman 
dengan semangat 
4 
6. Anak senang melakukan 
permainan 




Anak senang melakukan 2 
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permainan dengan motivasi 
guru 
Anak senang melakukan 
permainan tanpa motivasi 
guru 
3 





    Tabel 4 Pedoman Pengamatan Kemampuan Anak Tentang Perilaku Taat 
Terhadap Aturan dan Disiplin. 
No. Kriteria Deskripsi Skor 
1. Anak mentaati aturan 
permainan 
Jik anak belum mau 
mentaati aturan permainan 
1 
Jik anak  mau mentaati 
aturan permainan  dengan 
bimbingan guru 
2 
Jik anak  mau mentaati 
aturan permainan tanpa 
bimbingan guru 
3 
Jik anak  mau mentaati 
aturan permainan dan 
membimbing teman. 
4 
2. Anak berhenti bermain 
pada waktunya 
Jika Anak belum mau 
berhenti bermain pada 
waktunya 
1 
Jika Anak  mau berhenti 
bermain pada waktunya 
dengan bimbingan guru 
2 
Jika Anak  mau berhenti 
bermain pada waktu tanpa 
bimbingan guru 
3 
Jika Anak berhenti bermain 








Tabel 5 Pedoman Pengamatan Kemampuan Anak Tentang Sikap 
Menghargai Dan Toleran Kepada Orang Lain. 
No. Kriteria Deskripsi Skor 
1. Anak mau bermain dengan 
teman tanpa pilih-pilih 
Jika anak belum mau 
bermain dengan teman 
1 
Jika anakmau bermain  
dengan memilih teman 
2 
Jika anak mau bermain 
dengan teman tanpa pilih-
pilih 
3 
Jika anak mau bermain 
dengan teman tanpa pilih-




         Tabel 6 Pedoman Pengamatan Kemampuan Anak Dapat Menyesuaikan Diri 
No. Kriteria Deskripsi Skor 
1. Anak dapat menyesuaikan 
diri dalam mengikuti 
permainan. 
Jika anak belum mampu 
menyesuaikan diri dalam 
mengikuti permainan. 
1 
Jika anak dapat 
menyesuaikan diri dalam 
mengikuti permainan 
dengan bimbingan guru 
2 
Jika anak dapat 
menyesuaikan diri dalam 
mengikuti permainan. 
3 
Jika anak belum mampu 
menyesuaikan diri dalam 
mengikuti permainan. 
4 
2. Anak bermain di tempat 
yang sudah ditentukan. 
Jika anak belum mau 
bermain di tempat yang 
sudah ditentukan. 
1 
Jika anak  mau bermain di 




Jika anak  mau bermain di 
tempat yang sudah 





Jika anak  mau bermain di 
tempat yang sudah 
ditentukan dan mengajak 
temannya. 
4 
3. Anak dapat menyesuaikan 
diri terhadap perubahan 
cuaca, kondisi geografis 
ketika bermain. 
Jika anak  belum mampu  
menyesuaikan diri terhadap 
perubahan cuaca, kondisi 
geografis ketika bermain. 
1 
Jika anak mampu  
menyesuaikan diri terhadap 
perubahan cuaca, kondisi 
geografis ketika bermain 
dengan bimbingan guru 
2 
Jika anak  mampu  
menyesuaikan diri terhadap 
perubahan cuaca, kondisi 
geografis ketika bermain 
tanpa bimbingan guru. 
3 
Jika anak  mampu  
menyesuaikan diri terhadap 
perubahan cuaca, kondisi 




         Tabel 7 Pedoman Pengamatan Kemampuan Anak Tentang Sikap Tanggung 
Jawab 
No. Kriteria Deskripsi Skor 




Jika anak belum mau 
mengakui kekalahan dan 
kemenangan dalam bermain 
1 
Jika anak mau mengakui 
kekalahan dan kemenangan 
dalam bermain dengan 
bimbingan guru 
2 
Jika anak mau mengakui 
kekalahan dan kemenangan 
dalam bermain tanpa 
bimbingan guru 
3 
Jika anak mau mengakui 
kekalahan dan kemenangan 






       Tabel 8 Pedoman Pengamatan Kemampuan Anak Tentang Sikap Rendah Hati 
dan Santun kepada Orang Tua, Pendidik, dan Teman 
No. Kriteria Deskripsi Skor 
1. Anak mengakui kelebihan 
temannya 




Jika anak  mampu 
menghargai kelebihan 
teman dengan bimbingan 
guru 
2 
Jika anak mampu 
menghargai kelebihan 
teman tanpa bimbingan guru 
3 
Jika anak mampu 
menghargai kelebihan 
teman dan mau memberikan 
rewat 
4 
2. Anak mengakui 
kekurangan diri sendiri 
Jika anak belum mau 
mengakui kekurangannya 
1 








Jika anak mau mengakui 
kekurangannya dan 
mengakui kelebihan teman 
4 
3. Anak bersikap sopan, Jika anak belum bisa 
bersikap sopan 
1 
Jika anak bersikap sopan 
dengan bimbingan guru 
2 
Jika anak bersikap sopan 
dengan kesadaran sendiri 
3 
Jika anak bersikap sopan 
dan dapat mengingatkan 
teman 
4 
4. Anak berbicara santun, Jika anak belum berbicara 
santun 
1 
Jika anak berbicara santun 
dengan bimbingan guru 
2 
Jika anak berbicara santun 
dengan kesadaran sendiri 
3 
Jika anak berbicara santun 




5. Anak menyayangi sesama Jika anak belum mampu 
menyayangi sesame 
1 
Jika anak mampu 
menyayangi sesama dengan 
bimbingan guru 
2 
Jika anak  mampu 
menyayangi sesama 
3 
Jika anak  mampu 




Tabel 9 Pedoman Pengamatan Kemampuan Anak Tentang Sikap Mengenal 
Emosi Diri dan Orang Lain dan Mengekpresikan Emosi Secara Wajar 
No. Kriteria Deskripsi Skor 
1. Anak mengekspresikan 
perasaan secara wajar, 




Anak  mampu 
mengekspresikan perasaan 
secara wajar dengan 
bimbingan guru 
2 






secara wajar, dan mampu 
mengingatkan teman 
4 
2. Anak memiliki kontrol diri Anak belum mampu 
mengontrol emosi diri 
1 
Anak mampu mengontrol 
emosi diri dengan 
bimbingan guru 
2 
Jika anak mampu 
mengontrol emosi diri tanpa 
bantun guru 
3 
Jika anak mampu 
mengontrol emosi diri tanpa 






Pengambilan data dilakukan pada saat proses pembelajaran berupa 
observasi dengan memberikan skor dengan deskripsi kemampuan yang 
diharapkan dicapai anak. Adapun kelengkapan penilaian dengan rubrik terlampir. 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian merupakan suatu kegiatan yang sangat 
penting dan memerlukan ketelitian serta kekretisan dari peneliti. Menurut 
Moleong (2004: 280-281), “Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan 
mengurutkan data ke dalam pola, kateogori, dan satuan uraian dasar sehingga 
dapat ditemukan tema dan tempat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data”. 
Teknik analisis data  merupakan cara untuk mengetahui hasil penelitian 
yang dilakukan. Analisis data mencakup seluruh kegiatan mengklarifikasi, 
menganalisa, memakai dan menarik kesimpulan dari semua data yang terkumpul 
dalam tindakan. Setelah data terkumpul, maka data tersebut akan diolah. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan jenis analisis data 
deskriptif kuantitatif. Teknik kuantitatif digunakan untuk mengolah data 
kuantitatif yang diperoleh dari hasil perolehan skor dari dari observasi sebelum 
dan setelah dilakukan tindakan pada siklus I dan siklus II. Data tersebut disajikan 
dalam bentuk tabel dan diagram yang disertai dengan deskripsi, sehingga akan 
mudah diketahui peningkatan sosial emosional pada subyek. Data yang diperoleh 
dihitung persentase skornya dengan rumus Suharsimi Arikunto & Cepi Safrudin 





X= persentase total yang diperoleh  
A= jumlah skor yang diperoleh subyek 
B= jumlah skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 
100= bilangan tetap 
H. Indikator Keberhasilan 
Dalam penelitian ini indikator keberhasilan adalah meningkatkan 
kemampuan sosial emosional anak usia dini (5-6 tahun) di TK Negeri 2 
Yogyakarta. Kemampuan sosial emosional yang dimaksud adalah perkembangan 
menunjukkan sikap toleran, sikap percaya diri, kedisiplinan, tanggung jawab, 
rendah hati, dan mengenal emosi diri beserta emosi orang lain. Keberhasilan 
dalam penelitian tindakan kelas ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan 
kemampuan sosial emosional anak kearah yang lebih baik. Subyek dikatakan lulus 
atau tuntas jika mampu memiliki nilai diatas batas nilai kriteria ketuntasan 
minimum (KKM) yang telah ditentukan yaitu 76%. Penelitian ini dikatan berhasil 
jika nilai akhir yang diperoleh subyek lebih besar atau sama dengan (≥) KKM. 
Adapun kriteria penilaian yang telah ditentukan sebagai berikut : 
1. Kriteria baik, yaitu apabila nilai yang diperoleh anak antara 76-100 %. 
2. Kriteria cukup, yaitu apabila nilai yang diperoleh anak antara 56-75 %. 
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3. Kriteria kurang, yaitu apabila nilai yang diperoleh anak antara 42-55 %. 
4. Kriteria tidak baik, yaitu apabila nilai yang diperoleh anak antara 0-40 %. 
Acuan dasar penilaian aspek sosial emosional anak usia dini adalah 
dengan ketentuan yang ada di dalam instrumen penelitian sebagai berikut : 
Skor 1 : BB : Belum Berkembang 
Anak mendapat skor penilaian 1 dengan kategori 
belum bisa melakukan kegiatan* dan di bimbing 
oleh guru 
Skor 2 : MB : Mulai Berkembang 
Anak mendapat skor penilaian 2 dengan kategori 
bisa melakukan kegiatan* dan dibimbing oleh guru 
Skor 3 : BSH : Berkembang Sesuai Harapan 
Anak mendapatkan skor penilaian 3 dengan 
kategori bisa melakukan kegiatan* tanpa 
bimbingan guru 
Skor 4: BSB : Berkembang Sangat Baik 
Anak mendapatkan skor penilaian 4 dengan 
kategori bisa melakukan kegiatan* tanpa 
bimbingan guru dan bisa membantu teman yang 
belum paham 
 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi 
TK Negeri 2 Yogyakarta dikenal dengan nama TK Kapas karena letaknya 
di jalan Kapas. Semula TK ini adalah TK  swasta yang didirikan oleh warga 
Baciro pada tahun 1951. TK ini dipergunakan untuk tempat praktek siswa-siswa 
Sekolah Guru Taman Kanak-Kanak (SGTK). Selanjutnya Sekolah Guru Taman 
Kanak-Kanak (lebur) dan TK ini kembali dipergunakan untuk praktek siswa-siswi 
Sekolah Pendidikan Guru Negeri 2 Yogyakarta (SPG Negeri 2 Yogyakarta). 
Karena prestasinya maka pada tahun 1972 ditetapkan sebagai  TK Teladan oleh 
Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta. Tahun 1985 TK ini mendapat Surat 
Keputusan Penegerian dari Mendikbud RI  dengan nama TK Negeri 2 Yogyakarta 
karena dulu untuk praktek siswa-siswi SPG Negeri 2 Yogyakarta, dengan no 
0595/0/1985. 
Pada tahun 2003, TK N 2 Yogyakarta mendapat predikat akreditasi A, 
dengan No. Induk Sekolah ( NIS ) 001046014002. Oleh karena itu tahun pelajaran 
2012/2013 TK Negeri 2 Yogyakarta membuka Kelompok Bermanin dari usia 3 – 
4 tahun dan tahun pelajaran 2014/2015  TK Negeri 2 Yogyakarta membuka 




Visi TK Negeri 2 Yogyakarta adalah mewujudkan generasi yang 
bermartabat, kreatif, mandiri, berkarakter dan cinta lingkungan. Sedangkan Misi 
dari TK Negeri 2 Yogyakarta adalah sebagai berikut :  
1. Menciptakan iklim yang kondusif di TK Negeri 2 YK 
2. Membebaskan anak laki-laki dan perempuan untuk berkreasi. 
3. Memfasilitasi kebutuhan pembelajaran bagian laki-laki dan perempuan dalam 
berkreasi. 
4. Memotifasi anak laki-laki dan perempuan agar percaya diri dan mandiri. 
5. Membudayakan hidup bersih dan sehat. 
6. Membudayakan Semutlis. 
7. Membudayakan pemeliharaan tanaman. 
8. Membudayakan pemahaman pentingnya tanaman bagi makhluk hidup. 
9. Membudayakan kecintaaan terhadap lingkungan. 
10. Membudayakan komposter dan lubang biopori. 
11. Membudayakan membuang sampah secara pilah. 
12. Membudayakan hemat air dan energi. 
Pengelolaan dan penataan ruang kelas di TK Negeri 2 Yogyakarta adalah 
sebagai berikut : 
1. Alat perminan mudah diakses oleh anak laki-laki dan perempuan. 
2. Anak laki-laki dan perempuan diberi kebebasan untuk memilih tempat duduk. 
3. Alat peraga yang ada dikelas tidak bias gender. 
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Sumber dana dari TK Negeri 2 Yogyakarta dari berbagai pihak, yang 
pertama dari pemerintah, yang kedua dari komite sekolah dan yang ketiga dari 
donatur. Jumlah murid di TK Negeri 2 Yogyakarta ada 147 anak. Terdiri dari 78 
perempuan dan 69 laki-laki. Ada dua kelompok di yang ada di sekolah ini yaitu 
kelompok A dan B. Kelompok A terdiri dari 3 kelas, sedangkan kelompok B 6 
kelas. Jumlah guru ada 13 orang ditambah Guru Musik (L): 1 orang, Guru 
Khatolik: 1 orang, Guru Komputer (L): 1 orang, Guru Iqro’ (L&P): 14 orang, 
Guru Drumband (L): 3 orang, Guru Kristen: 1 orang, Guru Sempoa: 7 orang dan 
Guru Tari: 3 orang. Karyawan ada 10 orang ( pns 3 orang dan non pns 7 orang). 
Guru ber-SK di TK Negeri 2 Yogyakarta yang bertugas di TK swasta ada 91 
orang dan 1 kepala sekolah.  
 
B. Deskripsi Subjek 
Subyek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas B5 yang berjumlah 18 anak 
di TK Negeri 2 Yogyakarta. Dari 18 siswa terdiri dari 4 perempuan dan 14 laki-
laki. Kondisi fisik siswa normal seperti anak-anak pada umumnya, tidak terlihat 
kecacatan jasmani, postur tubuh anak tinggi dan berat badannya ideal, walaupun 
ada beberapa anak yang kurus dan gemuk. Mayoritas siswa memiliki kulit putih, 
walaupun tidak semua siswa berasal dari suku Jawa, ada yang keturunan Cina dan 
Makassar. Keseharian bahasa yang dipakai saat pembelajaran dan saat bermain 
menggunakan bahasa Indonesia. Agama yang dipeluk oleh siswa kelas B5 
89 
 
bermacam-macam, yang beragama islam berjumlah 15 anak, yang beragama 
kristen ada dua anak dan yang bergama hindu ada satu anak. 
Siswa memiliki karakteristik yang khas. Pada aspek kecerdasan siswa 
mudah menangkap pembelajaran yang diberikan oleh guru atau dalam kata lain 
cepat tanggap. Misalnya saat pembelajaran guru menunjukkan gambar mobil, 
disitu anak diminta untuk mengungkapkan fungsi dari mobil dan anak-anak 
langsung mengacungkan tangan untuk menjawabnya karena sudah mengerti 
fungsi dari mobil. Pada aspek komunikasi moyoritas siswa berani 
mengungkapkan apa yang ingin mereka katakan, hal ini didapati peneliti saat 
siswa bermain dan belajar dikelas. Pada aspek sosial emosional siswa belum 
berkembang, seperti anak masih ingin menang sendiri dan cepat marah. Selain itu 
anak juga belum bisa bertoleransi pada saat bermain masih pilih-pilih teman. 
 
C. Deskripsi Kemampuan Sosial Emosional 
1. Deskripsi Data Kemampuan Awal Sosial Emosional 
Sebelum melakukan penelitian tindakan kelas, langkah awal yang 
dilakukan adalah mengamati kemampuan awal sosial emosional anak 
menggunakan lembar observasi. Dalam pengamatan peneliti juga menilai 
aktivitas anak dalam melakukan pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi 






Tabel 10 Hasil Observasi Pra Tindakan Kemampuan Sosial Emosional 
No Indikator Jumlah Anak Persentase Kriteria 
1 Memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap 
percaya diri 
18 48,3 % Kurang 
2 Memiliki perilaku yang 
mencerminkan taat 
terhadap aturan sehari-
hari untuk melatih 
kedisiplinan 
18 46,3 % Kurang 
3 Memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap 
menghargai dan toleran 
kepada orang lain 
18 72 % Cukup 
4 Memiliki perilaku yang 
dapat menyesuaikan diri 
18 52 % Kurang 
5 Memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap 
tanggung jawab 
18 48,5 % Kurang 
6 Memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap 
rendah hati dan santun 
kepada orang tua, 
pendidik dan teman 
18 54,2 % Kurang 
7 Mengenal emosi diri dan 
orang lain serta 
menunjukkan reaksi 
emosi secara wajar 
18 52,2 % Kurang 
 
Dari data observasi kemampuan sosial emosional anak sebelum 
tindakan menunjukkan bahwa kemampuan sosial emosional anak masih 
kurang. Dilihat dari tabel 5 diketahui bahwa keseluruhan aspek sosial 
emosional anak didapat  skor rata-rata yaitu 53,3 % dan masuk dalam kriteria 
kurang. Dari jumlah tersebut maka hal ini tidak sesuai atau masih kurang 





2. Deskripsi Data Kemampuan Sosial Emosional Hasil Tindakan Siklus I 
Pelaksanaan penelitian di TK Negeri 2 Yogyakarta dilakukan dalam 
dua siklus. Masing-masing siklus terdiri dari dua kali pertemuan dan 
dilaksanakan sesuai tema pembelajaran yang telah didiskusikan bersama 
guru. Setiap pertemuan dilakukan dengan empat tahap yaitu perencanaan, 
tindakan, pengamatan dan refleksi. Penelitian dilakukan dua kali untuk 
mencari peningkatan dalam proses pembelajaran sosial emosional. Berikut ini 
gambaran penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan : 
a. Tahap Perencanaan Siklus I 
1) Melakukan pertemuan dengan guru kelas untuk membicarakan 
persiapan kegiatan pembelajaran peningkatan kemampuan sosial 
emosional melalui media audio pembelajaran. 
2) Mendiskusikan dan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Harian (RPPH) peningkatan kemampuan sosial emosional melalui 
media audio pembelajaran sebagai tindakan penelitian 
Selain mendiskusikan pelaksanaan kegiatan sosial emosional, 
peneliti dan guru juga berdiskusi mengenai kegiatan awal dan 
kegiatan akhir yang akan dilaksanakan. Adapun kegiatan tersebut 
tercantum dalam RPPH yang terlampir. 
3) Mempersiapkan instrumen lembar observasi dan dokumentasi 
Lembar observasi kegiatan pembelajaran sosial emosional 
adalah untuk mengukur kemampuan sosial emosional anak pada saat 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Sedangkan dokumentasi adalah 
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perlengkapan untuk mendokumentasikan kegiatan pembelajaran yang 
akan berlangsung menggunakan kamera. 
4) Mempersiapkan media yang dibutuhkan untuk pelaksanaan proses 
pembelajaran 
Sebelum penelitian berlangsung peneliti harus mempersiapkan 
segala kelengkapan untuk kegiatan pembelajaran yang meliputi media 
pembelajaran yaitu media audio dan kelengkapan lainnya seperti tape 
recorder untuk memainkan media audio tersebut. 
b. Proses Tindakan 
Pelaksanaan tindakan siklus I pada pertemuan satu dan dua terdiri 
atas tahap kegiatan awal, inti, dan kegiatan akhir. Judul media audio yang 
digunakan pada siklus I adalah “Jamuran”. Secara rinci deskripsi tiap 
pertemuan adalah sebagai berikut: 
1) Siklus I Pertemuan I 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam siklus I pertemuan I 
adalah sebagai berikut : 
a) Kegiatan Awal 
Pada tahap awal kegiatan dilaksanakan didalam ruang 
kelas. Anak-anak duduk melingkar di karpet yang sudah 
disediakan. Selanjutnya guru mengkondisikan anak di dalam satu 
kelas lalu guru memilih salah seorang anak untuk memimpin 
berdoa. Setelah berdoa selesai anak-anak mengabsen sambil 
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bernyanyi, dilanjutkan dengan guru memberikan apersepsi 
mengenai judul media audio yang akan di dengarkan pada hari itu. 
Judul media audio yang akan digunakan pada siklus I adalah 
“Jamuran”. 
b) Kegiatan Inti 
Kegiatan selanjutnya adalah melaksanakan pembelajaran 
sosial emosional menggunakan media audio. Kegiatan ini 
dilakukan dengan cara anak duduk melingkar dikarpet menghadap 
tape recorder dan mendengarkan media audio.  
Langkah pertama, guru menunjukkan media audio 
pembelajaran untuk menarik perhatian anak. Kemudian guru 
memberikan apersepsi tentang materi yang akan di berikan kepada 
anak. Guru menjelaskan permainan jamuran yang ada di dalam 
media audio. Di dalam permainan jamuran ini terdapat berbagai 
macam pembelajaran, salah satunya adalah aspek sosial emosional. 
Kemudian guru memberitahu anak-anak bahwa peneliti disini akan 
mengamati kemampuan sosial emosional mereka. Apersepsi disini 
adalah tujuan dari pembelajaran menggunakan media audio.  
Langkah kedua, guru dan anak mendengarkan media audio 
pembelajaran. Pada saat mendengarkan guru mengondisikan anak 
supaya tidak gaduh dan konsentrasi. Selain itu anak diminta untuk 
menjawab pertanyaan yang ada dalam media audio. 
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Langkah ketiga, setelah guru dan anak selesai 
mendengarkan media audio, guru membagi anak dalam dua 
kelompok bermain untuk mempraktekkan permainan jamuran. 
Setiap kelompok bertugas mempraktekkan permainan jamuran dari 
apa yang mereka dengarkan. Dalam mempraktekkan permainan 
bukan di dalam kelas, melainkan di hall lantai dua yang memadai 
untuk bermain. Dalam bermain, anak terlihat begitu senang dan 
bisa melakukan secara langsung dari apa yang telah ia dengar. 
Guru juga membantu dan memberikan motivasi kepada anak yang 
belum bisa melakukan permainan. 
Langkah keempat, setelah selesai bermain guru dan anak 
kembali duduk melingkar di karpet yang ada di ruang kelas. Guru 
memberikan rangkuman pembelajaran sosial emosional untuk 
meningkatkan aspek tersebut. Anak mendengarkan rangkuman 
tersebut dan ada juga yang memberikan pendapat dari 
pembelajaran menggunakan media audio.  
c) Kegiatan Akhir 
Pada kegiatan akhir guru mengajak anak-anak untuk 
mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan pada 
hari itu. Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran. Kemudian guru mengadakan evaluasi dengan 
recalling yaitu mengulang pembelajaran yang telah dilakukan 
selama sehari. Recalling juga berfungsi untuk mengingat sehingga 
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kemampuan sosial emosional anak semakin berkembang. 
Kemudian menyampaikan pesan-pesan kepada anak yang berisi 
motivasi agar anak-anak lebih giat lagi belajar dan bersemangat 
dalam belajar. 
2) Siklus I Pertemuan II 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam siklus I pertemuan II 
adalah sebagai berikut : 
a) Kegiatan Awal 
Pada tahap awal kegiatan dilaksanakan didalam ruang 
kelas. Anak-anak duduk melingkar di karpet yang sudah 
disediakan. Selanjutnya guru mengkondisikan anak di dalam satu 
kelas lalu guru memilih salah seorang anak untuk memimpin 
berdoa. Setelah berdoa selesai anak-anak mengabsen sambil 
bernyanyi, dilanjutkan dengan guru memberikan apersepsi 
mengenai judul media audio yang akan di dengarkan pada hari itu. 
Judul media audio yang akan digunakan pada siklus I adalah 
“Jamuran”. 
b) Kegiatan Inti 
Kegiatan selanjutnya adalah melaksanakan pembelajaran 
sosial emosional menggunakan media audio. Kegiatan ini 
dilakukan dengan cara anak duduk melingkar dikarpet menghadap 
tape recorder dan mendengarkan media audio.  
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Langkah pertama, guru menunjukkan media audio 
pembelajaran untuk menarik perhatian anak. Kemudian guru 
memberikan apersepsi tentang materi yang akan di berikan kepada 
anak.  Guru menjelaskan permainan jamuran yang ada di dalam 
media audio. Di dalam permainan jamuran ini terdapat berbagai 
macam pembelajaran, salah satunya adalah aspek sosial emosional. 
Kemudian guru memberitahu anak-anak bahwa peneliti disini akan 
mengamati kemampuan sosial emosional mereka. Apersepsi disini 
adalah tujuan dari pembelajaran menggunakan media audio.  
Langkah kedua, guru dan anak mendengarkan media audio 
pembelajaran. Pada saat mendengarkan guru mengondisikan anak 
supaya tidak gaduh dan konsentrasi. Selain itu anak diminta untuk 
menjawab pertanyaan yang ada dalam media audio. 
Langkah ketiga, setelah guru dan anak selesai 
mendengarkan media audio, guru membagi anak dalam dua 
kelompok bermain untuk mempraktekkan permainan jamuran. 
Setiap kelompok bertugas mempraktekkan permainan jamuran dari 
apa yang mereka dengarkan. Dalam mempraktekkan permainan 
bukan di dalam kelas, melainkan di hall lantai dua yang memadai 
untuk bermain. Dalam bermain, anak terlihat begitu senang dan 
bisa melakukan secara langsung dari apa yang telah ia dengar. 
Guru juga membantu dan memberikan motivasi kepada anak yang 
belum bisa melakukan permainan. 
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Langkah keempat, setelah selesai bermain guru dan anak 
kembali duduk melingkar di karpet yang ada di ruang kelas. Guru 
memberikan rangkuman pembelajaran sosial emosional untuk 
meningkatkan aspek tersebut. Anak mendengarkan rangkuman 
tersebut dan ada juga yang memberikan pendapat dari 
pembelajaran menggunakan media audio.  
c) Kegiatan Akhir 
Pada kegiatan akhir guru mengajak anak-anak untuk 
mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan pada 
hari itu. Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran. Kemudian guru mengadakan evaluasi dengan 
recalling yaitu mengulang pembelajaran yang telah dilakukan 
selama sehari. Recalling juga berfungsi untuk mengingat sehingga 
kemampuan sosial emosional anak semakin berkembang. 
Kemudian menyampaikan pesan pesan kepada anak yang berisi 
motivasi agar anak-anak lebih giat lagi belajar dan bersemangat 
dalam belajar. 
c. Tahap Pengamatan 
Pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran menggunakan 
media audio dan saat anak-anak mempraktekkan permaianan yang ada 
dalam media audio. Dalam penelitian ini guru sebagai pengajar dan 
peneliti sebagai pengamat selama proses tindakan. Mengingat jumlah anak 
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yang diamati banyak dan kemampuan peneliti juga terbatas, maka peneliti 
dibantu oleh guru pendamping sebagai partner untuk mengamati kegiatan 
selama tindakan. Untuk memudahkan pengamat dalam mengenali anak 
maka setiap anak diberinama. Selain itu peneliti juga menggunakan alat 
bantu dokumentasi berupa kamera foto yang akan menunjukkan bukti 
konkret selama kegiatan berlangsung.  
Dalam pelaksanaannya guru memusatkan perhatian anak kepada 
media audio. Anak-anak sangat antusias dalam mendengarkannya, karena 
rasa ingin tahu sangat tinggi. Sebelumnya guru juga menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan isi materi media audio yang akan diputar. Dalam 
mendengarkan media audio masih ada beberapa anak yang mengganggu 
temannya. Setelah selesai mendengarkan, guru membagi anak-anak 
menjadi dua kelompok. Karena jumlah murid ada 18 anak, maka setiap 
kelompok masing-masing terdiri dari sembilan anak. Setiap kelompok 
bertugas mempraktikkan permainan jamuran dari media audio yang 
mereka dengarkan.  
Berdasarkan hasil observasi anak sangat antusias dalam melakukan 
permainan. Anak-anak begitu serius mengikuti arahan dari ibu guru. 
Setelah selesai memberikan arahan mereka bermain dengan riang gembira 
bersama kelompoknya masing-masing. Meskipun dalam praktiknya belum 
optimal, karena masih ada beberapa anak yang belum aktif tetapi 
permainan berjalan dengan lancar. Setelah selesai bermain anak berhenti 
dan kembali ke kelas dengan tertib. Dalam pengamatan persentase 
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kemampuan sosial emosional pada siklus I dalam dua pertemuan disajikan 
dalam tabel berikut : 








1 Memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap 
percaya diri 
56 % 78,8 % Baik 
2 Memiliki perilaku yang 
mencerminkan taat 
terhadap aturan sehari-
hari untuk melatih 
kedisiplinan 
56,6 % 74 % Cukup 
3 Memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap 
menghargai dan toleran 
kepada orang lain 
75 % 84,6 % Baik 
4 Memiliki perilaku yang 
dapat menyesuaikan diri 
59,8 % 80,7 % Baik 
5 Memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap 
tanggung jawab 
58,8 % 75 % Cukup 
6 Memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap 
rendah hati dan santun 
kepada orang tua, 
pendidik dan teman 
56,3 % 77,8 % Baik 
7 Mengenal emosi diri 
dan orang lain serta 
menunjukkan reaksi 
emosi secara wajar 
59,5 % 76 % Cukup 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan mengenai indikator 
pencapaian hasil belajar siklus I adalah sebagai berikut : 
1) Pada indikator anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap 
percaya diri diperoleh data 78,8 % sudah mampu. Aspek penilaian 
pada pelaksanaan siklus I dikategorikan baik. 
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2) Pada indikator anak memiliki perilaku yang mencerminkan taat 
terhadap aturan sehari-hari untuk melatih kedisiplinan diperoleh data 
74 % sudah mau melakukan. Aspek penilaian pada pelaksanaan siklus 
I dikategorikan cukup. 
3) Pada indikator anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap 
menghargai dan toleran kepada orang lain diperoleh data 84,6 % 
sudah mampu. Aspek penilaian pada pelaksanaan siklus I 
dikategorikan baik. 
4) Pada indikator anak memiliki perilaku yang dapat menyesuaikan diri 
diperoleh data 80,7 % sudah mampu. Aspek penilaian pada 
pelaksanaan siklus I dikategorikan baik. 
5) Pada indikator anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap 
tanggung jawab diperoleh data 75 % sudah mau melakukan. Aspek 
penilaian pada pelaksanaan siklus I dikategorikan cukup. 
6) Pada indikator anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap 
rendah hati dan santun kepada orang tua, pendidik dan teman 
diperoleh data 77,8 % sudah mampu. Aspek penilaian pada 
pelaksanaan siklus I dikategorikan baik. 
7) Pada indikator anak mengenal emosi diri dan orang lain serta 
menunjukkan reaksi emosi secara wajar diperoleh data 76 % sudah 




Persentase pencapaian akhir dari dua pertemuan pada siklus I 
seluruh indikator kemampuan sosial emosional disajikan dalam diagram 












A B C D E F G
Diagram Pencapaian Hasil Belajar 
Kemampuan Sosial Emosional Anak Siklus I
 
Gambar 6. Diagram Pencapaian Hasil Belajar Kemampuan Sosial 
Emosional Anak Siklus I 
Keterangan : 
A : Anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri 
B : Anak memiliki perilaku yang mencerminkan taat terhadap aturan 
sehari-hari untuk melatih kedisiplinan 
C : Anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap menghargai 
dan toleran kepada orang lain 
D : Anak memiliki perilaku yang dapat menyesuaikan diri 
E : Anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap tanggung jawab 
F : Anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap rendah hati dan 
santun kepada orang tua, pendidik dan teman 
G : Anak mengenal emosi diri dan orang lain serta menunjukkan 
reaksi emosi secara wajar 
Berdasarkan hasil pelaksanaan siklus I menunjukkan adanya 
peningkatan pada seluruh indikator. Akan tetapi, ada beberapa indikator 
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yang peningkatannya belum sesuai harapan. Oleh karena itu, penelitian 
dilanjutkan pada siklus II, dengan harapan seluruh indikator tercapai 
sesuai kriteria dan harapan.  
Peningkatan persentase indikator pencapaian pembelajaran sosial 
emosional sebelum tindakan dan siklus I dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini : 
Tabel 12 Peningkatan Hasil Observasi Kemampuan Sosial Emosional Pra 
Tindakan dan Siklus I 






1 Memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap 
percaya diri 
48,3 % 78,8 % 30,5 % 
2 Memiliki perilaku yang 
mencerminkan taat 
terhadap aturan sehari-
hari untuk melatih 
kedisiplinan 
46,3 % 74 % 27,7 % 
3 Memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap 
menghargai dan toleran 
kepada orang lain 
72 % 84,6 % 12,6 % 
4 Memiliki perilaku yang 
dapat menyesuaikan 
diri 
52 % 80,7 % 28,7 % 
5 Memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap 
tanggung jawab 
48,5 % 75 % 26,5 % 
6 Memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap 
rendah hati dan santun 
kepada orang tua, 
pendidik dan teman 
54,2 % 77,8 % 23,6 % 








Berdasarkan tabel di atas, pelaksanaan tindakan siklus I 
menunjukkan adanya peningkatan di semua indikator kemampuan sosial 
emosional anak. Pada indikator anak memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap percaya diri mengalami peningkatan 30,5 %, 
indikator anak memiliki perilaku yang mencerminkan taat terhadap aturan 
sehari-hari untuk melatih kedisiplinan mengalami peningkatan 27,7 %, 
indikator anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap menghargai 
dan toleran kepada orang lain mengalami peningkatan 12,6 %, indikator 
anak memiliki perilaku yang dapat menyesuaikan diri mengalami 
peningkatan 28,7 %, indikator anak memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap tanggung jawab mengalami peningkatan 26,5 %, indikator anak 
memiliki perilaku yang mencerminkan sikap rendah hati dan santun 
kepada orang tua, pendidik dan teman mengalami peningkatan 23,6 %, dan 
indikator anak mengenal emosi diri dan orang lain serta menunjukkan 
reaksi emosi secara wajar mengalami peningkatan 23,8 %. 
Peningkatan persentase indikator pencapaian hasil belajar sosial 
emosional anak sebelum tindakan dan sesudah siklus I disajikan dalam 
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Diagram Peningkatan Pencapaian Hasil 
Belajar Kemampuan Sosial Emosional 




Gambar 7. Diagram Peningkatan Pencapaian Hasil Belajar Kemampuan 
Sosial Emosional Anak Sebelum Tindakan dan Siklus I 
Keterangan : 
A : Anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri 
B : Anak memiliki perilaku yang mencerminkan taat terhadap aturan 
sehari-hari untuk melatih kedisiplinan 
C : Anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap menghargai dan 
toleran kepada orang lain 
D : Anak memiliki perilaku yang dapat menyesuaikan diri 
E : Anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap tanggung jawab 
F : Anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap rendah hati dan 
santun kepada orang tua, pendidik dan teman 
G : Anak mengenal emosi diri dan orang lain serta menunjukkan reaksi 
emosi secara wajar 
 
Peningkatan keseluruhan antara pra tindakan dan siklus I hasil 





Tabel 13 Peningkatan Keseluruhan Pra Tindakan dan Siklus I 
No. Pra Tindakan (%) Siklus I (%) Peningkatan (%) 
1. 53,3% 78,1% 24,8% 
Berdasarkan tabel di atas pelaksanaan pra tindakan mendapatkan 
skor 53,3% (kurang) meningkat sebanyak 24% menjadi 78,1% (baik) di 
siklus I. 
Peningkatan presentase indikator pencapaian hasil belajar sosial 
emosional anak sebelum tindakan dan sesudah siklus I disajikan dalam 








Diagram Peningkatan Pencapaian Hasil 
Belajar Kemampuan Sosial Emosional 
Anak Sebelum Tindakan dan Siklus I
Sebelum Tindakan
Siklus I
Gambar 8 Digram Peningkatan Keseluruhan Pra Tindakan dan Siklus I 
d. Refleksi  
Refleksi dalam penelitian ini adalah evaluasi yang dilakukan 
terhadap pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dan selanjutnya dijadikan 
acuan untuk pelaksanaan pembelajaran pada siklus II. Hasil evaluasi 
mengatakan bahwa pembelajaran menggunakan media audio dapat 
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merangsang perkembanagan anak melalui permainan yang mereka 
terapkan. Hal ini dikarenakan anak dapat mempraktikkan secara langsung 
pembelajaran sosial emosional yang ada dalam permainan tersebut. Selain 
itu, media audio juga menarik minat anak dalam pembelajaran karena 
jarang sekali guru memberikan pembelajaran menggunakan media ini. 
Ada beberapa permasalahan yang terjadi selama proses 
pembelajaran dalam siklus I, seperti : 
1) Ada beberapa anak yang sibuk sendiri saat mendengarkan media 
audio dan saat guru menjelaskan pembelajaran. 
2) Anak ketika menunggu kurang bisa dikondisikan. 
3) Peneliti belum puas dengan hasil yang dicapai pada siklus I 
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dirasa masih kurang 
maksimal. Hal ini ditunjukkan dengan munculnya beberapa permasalahan 
diatas. Oleh sebab itu, dilakukan upaya perbaikan dengan langkah sebagai 
berikut: 
1) Guru harus mengkondisikan anak sebelum pembelajaran dan saat 
mendengarkan media audio supaya anak tenang dan tidak sibuk 
sendiri, dengan tujuan agar dalam praktiknya anak bisa melakukan 
permainan dengan baik dan tidak bingung. 
2) Guru memberikan pengertian pada anak untuk lomba kelompok yang 
paling bagus saat permainan akan mendapatkan hadiah.  Untuk itu 
anak diminta tidak sibuk sendiri dan melihat temannya yang sedang 
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bermain.  Dengan demikian anak akan serius dan mencoba lebih baik 
dari kelompok lainnya. 
3) Karena pada siklus I hasilnya sedikit diatas kriteria ketentuan 
kelulusan maka peneliti melanjutkan ke sikus II dengan media audio 
yang berjudul Tikus & Kucing agar anak-anak tidak bosan dengan 
permainan Jamuran yang diujikan pada siklus I. 
3. Deskripsi Data Kemampuan Sosial Emosional Hasil Hasil Tindakan 
Siklus II 
Pelaksanaan pembelajaran dalam siklus II dilakukan dalam dua 
pertemuan. Tahapan dalam siklus II meliputi perencanaan, tindakan, 
pengamatan dan refleksi. Judul media audio pembelajaran sosial emosional 
anak pada siklus II adalah “Tikus dan Kucing”. Secara rinci deskripsi tiap 
pertemuan adalah sebagai berikut: 
a. Tahap Perencanaan Siklus II 
Berpijak pada pelaksanaan siklus I masih ada beberapa kendala, 
maka dalam perencanaan pelaksanaan tindakan siklus II perlu diadakan 
suatu perbaikan agar kendala-kendala yang terjadi pada siklus I tidak 
terulang kembali. Adapun perbaikan yang dilakukan dalam pelaksanaan 
siklus II adalah sebagai berikut : 
1) Sebelum pembelajaran dan saat mendengarkan media audio guru 
harus mengkondisikan anak sebelum pembelajaran dan saat 
mendengarkan media audio supaya anak tenang dan tidak sibuk 
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sendiri, dengan tujuan agar dalam praktiknya anak bisa melakukan 
permainan dengan baik dan tidak bingung. 
2) Agar anak tidak sibuk sendiri dan melihat teman yang sedang 
bermain, guru memberikan pengertian pada anak untuk lomba 
kelompok yang paling bagus saat permainan akan mendapatkan 
hadiah.  Untuk itu anak diminta tidak sibuk sendiri dan melihat 
temannya yang sedang bermain.  Dengan demikian anak akan serius 
dan mencoba lebih baik dari kelompok lainnya. 
3) Karena pada siklus I hasilnya sedikit diatas kriteria ketentuan 
kelulusan maka peneliti melanjutkan ke sikus II dengan media audio 
yang berjudul Tikus & Kucing agar anak-anak tidak bosan dengan 
permainan Jamuran yang diujikan pada siklus I. 
Pada tahap perencanaan tindakan hal-hal yang dilakukan adalah 
sebagai berikut : 
1) Melakukan pertemuan dengan guru kelas untuk membicarakan 
persiapan kegiatan pembelajaran peningkatan kemampuan sosial 
emosional melalui media audio pembelajaran. 
2) Mendiskusikan dan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Harian (RPPH) peningkatan kemampuan sosial emosional melalui 
media audio pembelajaran sebagai tindakan penelitian 
Selain mendiskusikan pelaksanaan kegiatan sosial emosional, 
peneliti dan guru juga berdiskusi mengenai kegiatan awal dan 
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kegiatan akhir yang akan dilaksanakan. Adapun kegiatan tersebut 
tercantum dalam RPPH yang terlampir. 
3) Mempersiapkan instrumen lembar observasi dan dokumentasi 
Lembar observasi kegiatan pembelajaran sosial emosional 
adalah untuk mengukur kemampuan sosial emosional anak pada saat 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Sedangkan dokumentasi adalah 
perlengkapan untuk mendokumentasikan kegiatan pembelajaran yang 
akan berlangsung menggunakan kamera. 
4) Mempersiapkan media yang dibutuhkan untuk pelaksanaan proses 
pembelajaran 
Sebelum penelitian berlangsung peneliti harus mempersiapkan 
segala kelengkapan untuk kegiatan pembelajaran yang meliputi media 
pembelajaran yaitu media audio dan kelengkapan lainnya seperti tape 
recorder untuk memutar media audio tersebut. 
b. Proses Tindakan 
Pelaksanaan tindakan siklus II pada pertemuan satu dan dua terdiri 
atas tahap kegiatan awal, inti, dan kegiatan akhir. Judul media audio yang 
digunakan pada siklus II adalah “Tikus dan Kucing”. Secara rinci deskripsi 
tiap pertemuan adalah sebagai berikut: 
1) Siklus II Pertemuan I 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam siklus II pertemuan I 
adalah sebagai berikut : 
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a) Kegiatan Awal 
Pada tahap awal kegiatan dilaksanakan didalam ruang 
kelas. Anak-anak duduk melingkar di karpet yang sudah 
disediakan. Selanjutnya guru mengkondisikan anak di dalam satu 
kelas lalu guru memilih salah seorang anak untuk memimpin 
berdoa. Setelah berdoa selesai anak-anak mengabsen sambil 
bernyanyi, dilanjutkan dengan guru memberikan apersepsi 
mengenai judul media audio yang akan di dengarkan pada hari itu. 
Judul media audio yang akan digunakan pada siklus II adalah 
“Tikus dan Kucing”. 
b) Kegiatan Inti 
Kegiatan selanjutnya adalah melaksanakan pembelajaran 
sosial emosional menggunakan media audio. Kegiatan ini 
dilakukan dengan cara anak duduk melingkar dikarpet menghadap 
tape recorder dan mendengarkan media audio.  
Langkah pertama, guru menunjukkan media audio 
pembelajaran untuk menarik perhatian anak. Kemudian guru 
memberikan apersepsi tentang materi yang akan di berikan kepada 
anak. Guru menjelaskan permainan tikus dan kucing yang ada di 
dalam media audio. Di dalam permainan tikus dan kucing ini 
terdapat berbagai macam pembelajaran, salah satunya adalah aspek 
sosial emosional. Kemudian guru memberitahu anak-anak bahwa 
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peneliti disini akan mengamati kemampuan sosial emosional 
mereka. Apersepsi disini adalah tujuan dari pembelajaran 
menggunakan media audio.  
Langkah kedua, guru dan anak mendengarkan media audio 
pembelajaran. Pada saat mendengarkan guru mengondisikan anak 
supaya tidak gaduh dan konsentrasi. Selain itu anak diminta untuk 
menjawab pertanyaan yang ada dalam media audio. 
Langkah ketiga, setelah guru dan anak selesai 
mendengarkan media audio, guru membagi anak dalam dua 
kelompok bermain untuk mempraktekkan permainan tikus dan 
kucing. Setiap kelompok bertugas mempraktekkan permainan tikus 
dan kucing dari apa yang mereka dengarkan. Dalam 
mempraktekkan permainan bukan di dalam kelas, melainkan di hall 
lantai dua yang memadai untuk bermain. Dalam bermain, anak 
terlihat begitu senang dan bisa melakukan secara langsung dari apa 
yang telah ia dengar. Guru juga membantu dan memberikan 
motivasi kepada anak yang belum bisa melakukan permainan. 
Langkah keempat, setelah selesai bermain guru dan anak 
kembali duduk melingkar di karpet yang ada di ruang kelas. Guru 
memberikan rangkuman pembelajaran sosial emosional untuk 
meningkatkan aspek tersebut. Anak mendengarkan rangkuman 
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tersebut dan ada juga yang memberikan pendapat dari 
pembelajaran menggunakan media audio. 
c) Kegiatan Akhir 
Pada kegiatan akhir guru mengajak anak-anak untuk 
mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan pada 
hari itu. Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran. Kemudian guru mengadakan evaluasi dengan 
recalling , yaitu mengulang pembelajaran yang telah dilakukan 
selama sehari. Recalling juga berfungsi untuk mengingat sehingga 
kemampuan sosial emosional anak semakin berkembang. 
Kemudian menyampaikan pesan-pesan kepada anak yang berisi 
motivasi agar anak-anak lebih giat lagi belajar dan bersemangat 
dalam belajar. 
2) Siklus II Pertemuan II 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam siklus II pertemuan II 
adalah sebagai berikut : 
a) Kegiatan Awal 
Pada tahap awal kegiatan dilaksanakan didalam ruang 
kelas. Anak-anak duduk melingkar di karpet yang sudah 
disediakan. Selanjutnya guru mengkondisikan anak di dalam satu 
kelas lalu guru memilih salah seorang anak untuk memimpin 
berdoa. Setelah berdoa selesai anak-anak mengabsen sambil 
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bernyanyi, dilanjutkan dengan guru memberikan apersepsi 
mengenai judul media audio yang akan di dengarkan pada hari itu. 
Judul media audio yang akan digunakan pada siklus II adalah 
“Tikus dan Kucing”. 
b) Kegiatan Inti 
Kegiatan selanjutnya adalah melaksanakan pembelajaran 
sosial emosional menggunakan media audio. Kegiatan ini 
dilakukan dengan cara anak duduk melingkar dikarpet menghadap 
tape recorder dan mendengarkan media audio.  
Langkah pertama, guru menunjukkan media audio 
pembelajaran untuk menarik perhatian anak. Kemudian guru 
memberikan apersepsi tentang materi yang akan di berikan kepada 
anak. Guru menjelaskan permainan Tikus dan Kucing yang ada di 
dalam media audio. Di dalam permainan Tikus dan Kucing ini 
terdapat berbagai macam pembelajaran, salah satunya adalah aspek 
sosial emosional. Kemudian guru memberitahu anak-anak bahwa 
peneliti disini akan mengamati kemampuan sosial emosional 
mereka. Apersepsi disini adalah tujuan dari pembelajaran 
menggunakan media audio.  
Langkah kedua, guru dan anak mendengarkan media audio 
pembelajaran. Pada saat mendengarkan guru mengondisikan anak 
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supaya tidak gaduh dan konsentrasi. Selain itu anak diminta untuk 
menjawab pertanyaan yang ada dalam media audio. 
Langkah ketiga, setelah guru dan anak selesai 
mendengarkan media audio, guru membagi anak dalam dua 
kelompok bermain untuk mempraktekkan permainan Tikus dan 
Kucing. Setiap kelompok bertugas mempraktekkan permainan 
Tikus dan Kucing dari apa yang mereka dengarkan. Dalam 
mempraktekkan permainan bukan di dalam kelas, melainkan di hall 
lantai dua yang memadai untuk bermain. Dalam bermain, anak 
terlihat begitu senang dan bisa melakukan secara langsung dari apa 
yang telah ia dengar. Guru juga membantu dan memberikan 
motivasi kepada anak yang belum bisa melakukan permainan. 
Langkah keempat, setelah selesai bermain guru dan anak 
kembali duduk melingkar di karpet yang ada di ruang kelas. Guru 
memberikan rangkuman pembelajaran sosial emosional untuk 
meningkatkan aspek tersebut. Anak mendengarkan rangkuman 
tersebut dan ada juga yang memberikan pendapat dari 
pembelajaran menggunakan media audio. 
c) Kegiatan Akhir 
Pada kegiatan akhir guru mengajak anak-anak untuk 
mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan pada 
hari itu. Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
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pembelajaran. Kemudian guru mengadakan evaluasi dengan 
recalling, yaitu mengulang pembelajaran yang telah dilakukan 
selama sehari. Recalling juga berfungsi untuk mengingat sehingga 
kemampuan sosial emosional anak semakin berkembang. 
Kemudian menyampaikan pesan pesan kepada anak yang berisi 
motivasi agar anak-anak lebih giat lagi belajar dan bersemangat 
dalam belajar. 
c. Tahap Pengamatan 
Pembelajaran pada siklus II mengalami peningkatan dari proses 
perbaikan yang telah dilakukan. Semua anak sudah konsentrasi dan fokus 
dalam mendengarkan media audio pembelajaran, tidak ada lagi anak yang 
masih sibuk sendiri. Sehingga dalam pelaksanaan permainan Tikus dan 
Kucing pada siklus II berjalan sesuai rencana awal. 
Peningkatan terjadi juga dalam semua indikator. Anak lebih 
termotivasi dalam belajar dan bermain dengan adanya reward atau hadiah 
bagi kelompok yang lebih aktif dalam permainan. Setelah selesai 
permainan ada beberapa anak yang mendapatkan hadiah, tetapi anak yang 
tidak mendapatkan hadiah justru tidak marah sedikitpun. Ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran sosial emosional anak telah berkembang melalui 
media audio.  
Pada kegiatan akhir pembelajaran, guru mengulang materi 
pembelajaran secara singkat. Guru memberikan kesimpulan dan manfaat 
dari pembelajaran menggunakan media audio yang telah dilakukan 
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bersama-sama. Persentase pencapaian akhir dari keseluruhan indikator 
peningkatan kemampuan sosial emosional siklus II adalah sebagai berikut: 








1 Memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap 
percaya diri 
86,9 % 96,6 % Baik 
2 Memiliki perilaku yang 
mencerminkan taat 
terhadap aturan sehari-
hari untuk melatih 
kedisiplinan 
86,7 % 96,1 % Baik 
3 Memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap 
menghargai dan toleran 
kepada orang lain 
87,5 % 98,4 % Baik 
4 Memiliki perilaku yang 
dapat menyesuaikan diri 
87 % 96,8 % Baik 
5 Memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap 
tanggung jawab 
87,5 % 96,8 % Baik 
6 Memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap 
rendah hati dan santun 
kepada orang tua, 
pendidik dan teman 
87,5 % 96,8 % Baik 
7 Mengenal emosi diri 
dan orang lain serta 
menunjukkan reaksi 
emosi secara wajar 
85 % 96,1 % Baik 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan mengenai indikator 
pencapaian hasil belajar siklus II adalah sebagai berikut : 
1) Pada indikator anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap 
percaya diri diperoleh data 96,6 % sudah mampu. Aspek penilaian 
pada pelaksanaan siklus II dikategorikan baik. 
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2) Pada indikator anak memiliki perilaku yang mencerminkan taat 
terhadap aturan sehari-hari untuk melatih kedisiplinan diperoleh data 
96,1 % sudah mampu. Aspek penilaian pada pelaksanaan siklus II 
dikategorikan baik. 
3) Pada indikator anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap 
menghargai dan toleran kepada orang lain diperoleh data 98,4 % 
sudah mampu. Aspek penilaian pada pelaksanaan siklus II 
dikategorikan baik. 
4) Pada indikator anak memiliki perilaku yang dapat menyesuaikan diri 
diperoleh data 96,8 % sudah mampu. Aspek penilaian pada 
pelaksanaan siklus II dikategorikan baik. 
5) Pada indikator anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap 
tanggung jawab diperoleh data 96,8 % sudah mampu. Aspek penilaian 
pada pelaksanaan siklus II dikategorikan baik. 
6) Pada indikator anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap 
rendah hati dan santun kepada orang tua, pendidik dan teman 
diperoleh data 96,8 % sudah mampu. Aspek penilaian pada 
pelaksanaan siklus II dikategorikan baik. 
7) Pada indikator anak mengenal emosi diri dan orang lain serta 
menunjukkan reaksi emosi secara wajar diperoleh data 96,1 % sudah 




Persentase pencapaian akhir dari dua pertemuan pada siklus II 
seluruh indikator kemampuan sosial emosional disajikan dalam diagram 
sebagai berikut : 
 
Gambar 9. Diagram Pencapaian Hasil Belajar Kemampuan Sosial 
Emosional Anak Siklus II 
Keterangan : 
A : Anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri 
B : Anak memiliki perilaku yang mencerminkan taat terhadap aturan 
sehari-hari untuk melatih kedisiplinan 
C : Anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap menghargai 
dan toleran kepada orang lain 
D : Anak memiliki perilaku yang dapat menyesuaikan diri 
E : Anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap tanggung jawab 
F : Anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap rendah hati dan 
santun kepada orang tua, pendidik dan teman 
G : Anak mengenal emosi diri dan orang lain serta menunjukkan 
reaksi emosi secara wajar 
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Pada pelaksanaan tindakan kelas siklus II, menunjukkan 
peningkatan di seluruh indikator. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini: 
 
Tabel 15. Peningkatan Hasil Observasi Kemampuan Sosial Emosional 
Siklus I dan Siklus II 






1 Memiliki perilaku 
yang mencerminkan 
sikap percaya diri 
78,8 % 96,6 % 17,8 % 
2 Memiliki perilaku 
yang mencerminkan 
taat terhadap aturan 
sehari-hari untuk 
melatih kedisiplinan 
74 % 96,1 % 22,1 % 
3 Memiliki perilaku 
yang mencerminkan 
sikap menghargai 
dan toleran kepada 
orang lain 
84,6 % 98,4 % 13,8 % 
4 Memiliki perilaku 
yang dapat 
menyesuaikan diri 
80,7 % 96,8 % 16,1 % 




75 % 96,8 % 21,8 % 
6 Memiliki perilaku 
yang mencerminkan 
sikap rendah hati 
dan santun kepada 
orang tua, pendidik 
dan teman 
77,8 % 96,8 % 19 % 
7 Mengenal emosi diri 
dan orang 
lain,menunjukkan 
reaksi emosi secara 
wajar 




Berdasarkan tabel di atas, pelaksanaan tindakan siklus II 
menunjukkan adanya peningkatan di semua indikator kemampuan sosial 
emosional anak. Pada indikator anak memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap percaya diri mengalami peningkatan 17,8 %, 
indikator anak memiliki perilaku yang mencerminkan taat terhadap aturan 
sehari-hari untuk melatih kedisiplinan mengalami peningkatan 22,1 %, 
indikator anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap menghargai 
dan toleran kepada orang lain mengalami peningkatan 13,8 %, indikator 
anak memiliki perilaku yang dapat menyesuaikan diri mengalami 
peningkatan 16,1 %, indikator anak memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap tanggung jawab mengalami peningkatan 21,8 %, indikator anak 
memiliki perilaku yang mencerminkan sikap rendah hati dan santun 
kepada orang tua, pendidik dan teman mengalami peningkatan 19 %, dan 
indikator anak mengenal emosi diri dan orang lain serta menunjukkan 
reaksi emosi secara wajar mengalami peningkatan 20,1 %. 
Peningkatan persentase indikator pencapaian hasil belajar sosial 
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Diagram Peningkatan Pencapaian Hasil 
Belajar Kemampuan Sosial Emosional 




Gambar 10. Diagram Peningkatan Pencapaian Hasil Belajar 
Kemampuan Sosial Emosional Anak Siklus I dan Siklus II 
 
Keterangan : 
A : Anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri 
B : Anak memiliki perilaku yang mencerminkan taat terhadap aturan 
sehari-hari untuk melatih kedisiplinan 
C : Anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap menghargai dan 
toleran kepada orang lain 
D : Anak memiliki perilaku yang dapat menyesuaikan diri 
E : Anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap tanggung jawab 
F : Anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap rendah hati dan 
santun kepada orang tua, pendidik dan teman 
G : Anak mengenal emosi diri dan orang lain serta menunjukkan reaksi 
emosi secara wajar 
 
Peningkatan keseluruhan antara pra tindakan siklus I dan siklus II 




         Tabel 16 Peningkatan Keseluruhan Pra Tindakan Siklus I dan Siklus II 







1. 53,3% 78,1% 96,8% 18,7% 
Berdasarkan tabel di atas hasil didapatkan dari pra tindakan 
kemampuan sosial emosional 53,3% (kurang) kemudian didapatkan 78,1% 
(baik) pada siklus I dan meningkat menjadi 96,8% (baik) pada siklus II. 
Peningkatan presentase indikator pencapaian hasil belajar sosial 
emosional anak pra tindakan ,siklus I dan siklus II disajikan dalam 







Diagram Peningkatan Pencapaian 
Hasil Belajar Kemampuan Sosial 
Emosional Anak Pra Tindakan, 
Siklus I dan Siklus II
Pra Tindakan Siklus I Siklus II
Gambar 11. Diagram Peningkatan Pra Tindakan Siklus I dengan Siklus II 
d. Refleksi  
Pelaksanaan tindakan pada siklus II telah melalui proses perbaikan 
berdasarkan pelaksanaan siklus I. Hal inilah yang menjadi faktor proses 
pembelajaran dengan media audio menjadi lancar di siklus II. 
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Perbaikan berupa sebelum pembelajaran dan saat mendengarkan 
media audio guru harus mengkondisikan anak sebelum pembelajaran dan 
saat mendengarkan media audio supaya anak tenang dan tidak sibuk 
sendiri, dengan tujuan agar dalam praktiknya anak bisa melakukan 
permainan dengan baik dan tidak bingung. Disamping itu guru 
memberikan pengertian pada anak untuk lomba kelompok yang paling 
bagus saat permainan akan mendapatkan hadiah.  Untuk itu anak diminta 
tidak sibuk sendiri dan melihat temannya yang sedang bermain.  Dengan 
demikian anak akan serius dan mencoba lebih baik dari kelompok lainnya. 
Dengan demikian anak akan serius dan mencoba lebih baik dari kelompok 
lainnya. Berdasarkan perbaikan-perbaikan tersebut, proses pembelajaran 
menggunakan media audio pada siklus II mengalami peningkatan dengan 
indikator yang telah ditetapkan dan sesuai harapan.  
4. Hasil Penelitian 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dalam siklus I dan siklus II ini 
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan sosial emosional anak selama 
pembelajaran menggunakan media audio. Peningkatan ini dapat dilihat dari 
persentase pada tiap siklus pada masing-masing indikator. Adapun 
peningkatan tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Tingkat pencapaian pada indikator anak memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap percaya diri adalah 96,6 % mampu melakukan 
kegiatan tersebut. Pencapaian yang dimaksud adalah anak berani 
mengungkapkan pendapat saat pembelajaran maupun saat bermain. Tidak 
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hanya berani mengungkapkan pendapat anak juga memiliki strategi atau 
inisiatif dalam bermain, mau mengikuti permainan dan senang dalam 
melakukan permainan maupun saat mengikuti pembelajaran. 
b. Tingkat pencapaian pada indikator anak memiliki perilaku yang 
mencerminkan taat terhadap aturan sehari-hari untuk melatih kedisiplinan 
adalah 96,1 % mampu melakukan kegiatan tersebut. Pencapian yang 
dimaksud adalah anak mau menaati permainan, dan anak berhenti bermain 
pada waktunya. Dalam indikator ini anak tidak hanya taat dalam bermain 
saja, tetapi saat pembelajaran anak menjadi lebih disiplin dan tepat waktu 
dalam pengerjaan suatu tugas pembelajaran. 
c. Tingkat pencapaian pada indikator anak memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap menghargai dan toleran kepada orang lain adalah 
98,4 % mampu melakukan kegiatan tersebut. Pencapaian yang dimaksud 
adalah anak mau bermain tanpa pilih-pilih dengan teman. Pada saat pra 
tindakan dijumpai anak masih duduk dan bermain dengan teman yang ia 
sukai saja. Tetapi setelah pembelajaran menggunakan media audio anak 
mau bermain dengan semua teman tanpa pilih-pilih. 
d. Tingkat pencapaian pada indikator anak memiliki perilaku yang dapat 
menyesuaikan diri adalah 96,8 % mampu melakukan kegiatan tersebut. 
Pencapaian yang dimaksud adalah anak dapat menyesuaikan  diri dalam 
bermain. Dalam konteks ini adalah anak mudah beradaptasi dalam bermain 
dengan kelompok yang dipilih secara acak oleh guru. Tidak hanya dalam 
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bermain, dalam pembelajaran juga anak yang tadinya pendiam menjadi 
mudah untuk berinteraksi. 
e. Tingkat pencapaian pada indikator anak memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap tanggung jawab adalah 96,8 % mampu melakukan 
kegiatan tersebut. Pencapaian yang dimaksud adalah anak dapat mengakui 
kekalahan dan kemenangan dalam bermain. Tidak hanya dalam bermain 
saat pembelajaran juga anak yang tadinya masih belum mau mengerjakan 
tugas dari guru menjadi tanggung jawab dan menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
f. Tingkat pencapaian pada indikator anak memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap rendah hati dan santun kepada orang tua, pendidik 
dan teman adalah 96,8 % mampu melakukan kegiatan tersebut. Pencapaian 
yang dimaksud adalah anak mau mengakui kelebihan temannya. Dimana 
sebelum tindakan dilakukan anak selalu ingin menang sendiri, tetapi 
setelah tindakan dilaksanakan anak bisa mengakui kelebihan temannya. 
Tidak hanya itu, anak juga bersikap sopan, mengakui kekurangan diri 
sendiri, berbicara santun kepada guru dan orang lain.  
g. Tingkat pencapaian pada indikator anak mengenal emosi diri dan orang 
lain serta menunjukkan reaksi emosi secara wajar adalah 96,1 % mampu 
melakukan kegiatan tersebut. Pencapaian yang dimaksud adalah anak 
memiliki kontrol diri. Dimana anak tidak mudah emosi dan bisa 




5. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil pelaksanaan pembelajaran dan hasil refleksi yang 
dilakukan dalam siklus I dan siklus II menunjukkan adanya peningkatan dari 
media audio pembelajaran terhadap kemampuan sosial emosional anak. Hal 
ini dilihat dari observasi kemampuan sosial emosional anak yang mengalami 
peningkatan dari pra tindakan pada siklus I dan siklus II. Hasil positif ini 
merupakan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian yang dilaksanakan. 
Indikator kemampuan sosial emosional anak terdiri dari anak memiliki 
perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri, anak memiliki perilaku yang 
mencerminkan taat terhadap aturan sehari-hari untuk melatih kedisiplinan, 
anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap menghargai dan toleran 
kepada orang lain, anak memiliki perilaku yang dapat menyesuaikan diri, 
anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap tanggung jawab, anak 
memiliki perilaku yang mencerminkan sikap rendah hati dan santun kepada 
orang tua, pendidik dan teman, dan anak mengenal emosi diri dan orang lain 
serta menunjukkan reaksi emosi secara wajar.  
Hasil observasi kemampuan sosial emosional anak sebelum tindakan 
menunjukkan 48,3 % anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap 
percaya diri, 46,3 % anak memiliki perilaku yang mencerminkan taat 
terhadap aturan sehari-hari untuk melatih kedisiplinan, 72 % anak memiliki 
perilaku yang mencerminkan sikap menghargai dan toleran kepada orang 
lain,  52 % anak memiliki perilaku yang dapat menyesuaikan diri, 48,5 % 
anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap tanggung jawab, 54,2 % 
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anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap rendah hati dan santun 
kepada orang tua, pendidik dan teman dan 52,2 % anak mengenal emosi diri 
dan orang lain serta menunjukkan reaksi emosi secara wajar. Diketahui 
bahwa aspek sosial emosional anak didapat  jumlah keseluruhan sebelum 
tindakan  yaitu 53,3 %.  
Berdasarkan persentase tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 
sosial emosional anak masih kurang dan perlu ditingkatkan. Rendahnya 
kemampuan sosial emosional dikarenakan beberapa hal. Salah satunya adalah 
proses pembelajaran yang masih banyak menggunakan metode ceramah. 
Sudah ada beberapa alat peraga, tetapi penggunaanya masih kurang 
bervariatif. Melihat hal tersebut, peneliti berencana melakukan perubahan 
dalam proses pembelajaran. Dengan menggunakan media audio, anak 
diperdengarkan materi pembelajaran dan mempraktekkan secara langsung 
dari apa yang mereka dengarkan. Sehingga memungkinkan anak 
mengkonstruksi nilai-nilai sosial dan dapat terinternalisasi dalam diri anak 
serta dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan menggunakan media audio anak lebih antusias karena guru 
jarang memberikan pembelajaran dengan menggunakan media ini. Proses 
pembelajaran sosial emosional mengguakan media audio ini sangat menarik. 
Karena disamping materi yang disampaikan melalui indera pendengaran, 
anak-anak dapat mempraktekkan permainan secara langsung setelah 
pemutaran media audio selesai. Hal ini sesuai dengan pendapat Rita Eka 
Izzaty (2005: 73), salah satu tujuan pembelajaran sosial emosional anak usia 
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dini adalah merencanakan berbagai pengalaman bermain, termasuk 
pengalaman sendiri dan pengalaman kelompok. 
Berdasarkan hasil pengamatan, siklus I menunjukkan adanya 
peningkatan dibandingkan dengan kondisi awal sebelum tindakan. Hal ini 
dikarenakan pada siklus I metode pembelajaran guru berbeda dengan 
sebelumnya, karena guru menggunakan media audio. Persentase kemampuan 
sosial emosional anak pada siklus I mengalami peningkatan berturut-turut 
pada pertemuan I dan pertemuan II. Pada pertemuan awal hasil yang 
didapatkan belum sesuai dengan indikator keberhasilan yang ditetapkan. 
Akan tetapi pertemaun berikutnya di dapat hasil yang sudah sesuai dengan 
indikator keberhasilan. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti, siklus I mengalami peningkatan 
karena anak diberikan contoh menggunakan media audio terlebih dahulu oleh 
guru. Hal ini sesuai dengan pendapat Rusdinal (2005: 21) bahwa anak usia 
dini memiliki sifat meniru tanpa mempertimbangkan kemampuan yang ada 
padanya selain itu anak usia dini mempunyai sikap jujur yang menunjukkkan 
kepolosan seorang anak, hal ini didorong oleh rasa ingin tahu dan ingin 
mencoba sesuatu yang diminati dan kadang muncul secara spontan. 
Ada beberapa permasalahan yang terjadi pada siklus I yang disebabkan 
oleh beberapa anak yang sibuk sendiri saat mendengarkan media audio dan 
saat guru menjelaskan pembelajaran dan anak ketika menunggu kurang bisa 
dikondisikan. Oleh karena itu, peneliti melakukan perbaikan-perbaikan agar 
pada penelitian di siklus II dapat mencapai hasil yang lebih baik. 
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Indikator pencapaian hasil belajar siklus I kemampuan sosial emosional 
anak menunjukkan anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya 
diri diperoleh data 78,8 %, anak memiliki perilaku yang mencerminkan taat 
terhadap aturan sehari-hari untuk melatih kedisiplinan diperoleh data 74 %, 
anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap menghargai dan toleran 
kepada orang lain diperoleh data 84,6 %, anak memiliki perilaku yang dapat 
menyesuaikan diri diperoleh data 80,7 %, anak memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap tanggung jawab diperoleh data 75 %, anak memiliki 
perilaku yang mencerminkan sikap rendah hati dan santun kepada orang tua, 
pendidik dan teman diperoleh data 77,8 %, dan anak mengenal emosi diri dan 
orang lain serta menunjukkan reaksi emosi secara wajar diperoleh data 76 %. 
Kemampuan sosial emosional anak pada siklus I berkembang sesuai 
indikator keberhasilan dengan skor 3. Hal ini disebabkan karena beberapa 
permasalahan yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung.  
Kegiatan pembelajaran pada siklus II berlangsung lebih baik dari pada 
siklus I. Hal ini dikarenakan perbaikan yang dilakukan pada siklus I. Hasilnya 
anak lebih antusias dalam pembelajaran, anak lebih kondusif saat 
mendengarkan media audio dan saat menunggu bermain anak lebih tenang. 
Persentase kemampuan sosial emosional anak mengalami peningkatan pada 
dua pertemuan di siklus II dan sesuai dengan indikator keberhasilan yang 
telah ditetapkan. 
Persentase Indikator pencapaian hasil belajar siklus II kemampuan 
sosial emosional anak menunjukkan anak memiliki perilaku yang 
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mencerminkan sikap percaya diri diperoleh data 96,6 %, anak memiliki 
perilaku yang mencerminkan taat terhadap aturan sehari-hari untuk melatih 
kedisiplinan diperoleh data 96,1 %, anak memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap menghargai dan toleran kepada orang lain diperoleh data 
98,4 %, anak memiliki perilaku yang dapat menyesuaikan diri diperoleh data 
96,8 %, anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap tanggung jawab 
diperoleh data 96,8 %, anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap 
rendah hati dan santun kepada orang tua, pendidik dan teman diperoleh data 
96,8 %, dan anak mengenal emosi diri dan orang lain serta menunjukkan 
reaksi emosi secara wajar diperoleh data 96,1 %. 
Secara keseluruhan guru melaksanakan pembelajaran sesuai RPPH 
yang didiskusikan peneliti bersama guru. Pada setiap akhir tindakan, guru dan 
peneliti mendiskusikan hasil pengamatan yang selanjutnya digunakan untuk 
memperbaiki pembelajaran di siklus selanjutnya. Penelitian ini di hentikan 
pada siklus II karena hasil kemampuan sosial emosional anak sudah sesuai 
dengan indikator keberhasilan dalam penelitian ini, yaitu dengan skor 4.  
Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I dan siklus II, menunjukkan 
kemampuan sosial emosional anak meningkat jika dibandingkan dengan 
sebelum tindakan. Kemampuan sosial emosional yang dimaksud adalah anak 
memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri, anak memiliki 
perilaku yang mencerminkan taat terhadap aturan sehari-hari untuk melatih 
kedisiplinan, anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap menghargai 
dan toleran kepada orang lain, anak memiliki perilaku yang dapat 
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menyesuaikan diri, anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap 
tanggung jawab, anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap rendah 
hati dan santun kepada orang tua, pendidik dan teman, dan anak mengenal 
emosi diri dan orang lain serta menunjukkan reaksi emosi secara wajar. 
Peneliti mengambil keputusan bahwa penelitian dianggap berhasil dan 
dihentikan karena peningkatannya sudah sesuai dengan indikator keberhasilan 
yang ditetapkan. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti telah berusaha semaksimal mungkin dalam penelitian tindakan 
kelas ini, namun peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih terdapat 
kekurangan yang terjadi diluar kendali peneliti seperti : 
1. Pelaksanaan tindakan pada siklus I kurang berjalan dengan lancar karena 
beberapa siswa masih sibuk sendiri sehingga ada beberapa indikator penilaian 
yang belum terpenuhi. 
2. Hasil peningkatan sosial emosional yang dilakukan disekolah dengan 
memanfaatkan media audio pembelajaran telah tercampur dengan pengaruh 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarakan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
media audio pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan sosial emosional anak 
usia dini di TK Negeri 2 Yogyakarta. Hasil dari pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan media audio dapat dilihat dari tingkat keberhasilan kegiatan yang 
dilakukan pada setiap tahapan siklus yang terus mengalami peningkatan. 
Proses pelaksanaan atau langkah kegiatan belajar mengajar menggunakan 
media audio pembelajaran yaitu terlebih dahulu guru memberikan apersepsi. 
Langkah kedua, guru dan anak mendengarkan media audio pembelajaran. Pada saat 
mendengarkan guru mengondisikan anak supaya tidak gaduh dan konsentrasi. 
Selain itu anak juga dapat menjawab pertanyaan yang ada dalam media audio. 
Langkah ketiga, setelah guru dan anak selesai mendengarkan media audio, guru 
membagi anak dalam dua kelompok bermain untuk mempraktekkan permainan 
yang ada dalam percakapan media audio. Setiap kelompok bertugas 
mempraktekkan permainan dari apa yang mereka dengarkan. Dan tugas peneliti 
adalah menilai aspek sosial emosional anak menggunakan lembar observasi yang 
telah dibuat dan disiapkan. Langkah keempat adalah kegiatan penutup yaitu guru 





Kondisi awal kemampuan sosial emosional anak sebelum diberikan tindakan 
masih jauh dari harapan yaitu memperoleh skor 53,3% (kategori kurang). Pada 
siklus I guru memanfaatkan media audio pembelajaran PERMATA NUSANTARA 
pada proses pembelajaran. Dalam pratekknya kemampuan sosial emosional anak 
berkembang khususnya pada perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri, anak 
memiliki perilaku yang mencerminkan taat terhadap aturan sehari-hari untuk 
melatih kedisiplinan, anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap 
menghargai dan toleran kepada orang lain, anak memiliki perilaku yang dapat 
menyesuaikan diri, anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap tanggung 
jawab, anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap rendah hati dan santun 
kepada orang tua, pendidik dan teman, dan anak mengenal emosi diri dan orang lain 
serta menunjukkan reaksi emosi secara wajar. Siklus I mengalami peningkatan 
24,8% dari pra tindakan sosial emosional menjadi 78,1% dan sudah memenuhi 
kriteria baik walaupun sedikit diatas KKM. Dengan alasan peneliti kurang puas 
akan hasil siklus I maka penelitian dilanjutkan ke siklus II dengan media audio 
pembelajaran yang berbeda judulnya. Pada siklus II mengalami peningkatan 
persentase 18,7 % kemampuan sosial emosional menjadi 96,8 % dan sudah 
memenuhi kriteria baik. Karena hasil persentase sudah jauh di atas KKM dan dirasa 







Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti memberikan 
saran sebagai berikut : 
1. Bagi Sekolah  
Hendaknya sekolah dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan sosial 
emosional memakai media audio pembelajaran PERMATA NUSANTARA. 
Karena terbukti dalam penelitian ini dapat meningkatkan sosial emosional anak 
usia dini.  
2. Bagi Guru 
Untuk membantu guru dalam meningkatkan sosial emosional anak usia dini 
media audio pembelajaran PERMATA NUSANTARA adalah pilihan yang 
tepat. Karena dengan memanfaatkan media ini guru tidak banyak 
menggunakan metode ceramah dan anak tidak akan bosan karena terdapat 
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SURAT IJIN PENELITIAN 
1.1 Surat Izin Penelitian dari Fakultas Ilmu Pendidikan 
1.2 Surat Izin Penelitian dari Pemkot DIY 

























































RENCANA PELAKSANAN PEMBELAJARAN 
HARIAN 
3.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian Siklus I Pertmuan Pertama 
3.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian Siklus I Pertmuan Kedua 
3.3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian Siklus II Pertmuan Pertama 
















































Bahan Penyerta Track 1 Media Audio PERMATA NUSANTARA “Jamuran” 
 








Bahan Penyerta Track 3 Media Audio PERMATA NUSANTARA “Jamuran” 
 







Bahan Penyerta Track 2 Media Audio PERMATA NUSANTARA “Tikus dan 
Kucing” 
 















5.1 Penilaian Kegiatan Pra Tindakan 
5.2 Penilaian Kegiatan Siklus I Pertemuan Pertama 
5.3 Penilaian Kegiatan Siklus I Pertemuan Kedua 
5.4 Penilaian Kegiatan Siklus II Pertemuan Pertama 





























































































































Anak-anak terlebih dahulu berdoa sebelum memulai kegiatan beajar disekolah. 
 
 
Guru memberikan penjelasan kepada anak-anak tentang materi dan kegiatan yang 





Anak-anak sangat antusias dalam mendengarkan media audio PERMATA 
NUSANTARA yang di putarkan melalui tape recorder oleh guru. 
 
 
Setelah selesai mendengarkan media audio, anak-anak bersiap2 menuju tempat 






Anak-anak hompipah terlebih dahulu sebelum bermain “Jamuran” agar di dapat 
satu anak untuk menjadi penunggu di lingkaran permainan.  
 
 




Praktik permainan “Jamuran” tanpa bimbingan dari guru. 
 
 
Setelah selesai bermain anak-anak dan guru berkumpul untuk merefleksikan apa 
yang telah mereka lakukan dan kandungan pelajaran apa yang mereka dapatkan dari 
permainan “Jamuran”. Gamabar ini juga menunjukkan sikap taat dan patuh 





Guru memberikan penjelasan mengenai kegiatan dan pembelajaran yang akan 
dilaksanankan, yaitu pembelajran menggunakan media audio PERMATA 
NUSANTARA dengan judul “Tikus dan Kucing”. 
 
Setelah selesai mendengarkan media audio, anak-anak hompipah untuk mencari 




Praktik permainan Tikus dan Kucing yang di bagi dalam dua kelompok tanpa 
bimbingan dari guru. 
 
 
Anak-anak memperlihatkan pembelajaran yang mencerminkan mau mendengarkan 





Sikap percaya diri yang di tunjukkan anak dalam praktek bermain. 
 
 
Sikap tanggung jawab anak-anak yang mereka tunjukkan ketika bermain Tikus dan 





Sikap anak yang dapat mengenal dan mengontrol emosi (tidak marah) diri 
ditunjukkan kala si anak tak kunjung juga bisa menangkap temannya saat bermain 
Tikus dan Kucing. 
 
 





Saat selesai permainan anak-anak berbaris rapi dan siap kembali ke kelas. Hal ini 
juga menunjukkan sikap taat dan disiplin. 
 
 





Foto peneliti saat penelitian berlangsung. 
 
